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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 
(QS. Alam Nasyrah: 6-8)

“Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(QS. Ar-Rahman: 13)


Kegagalan hari kemarin adalah keberhasilan yang tertunda. 
Keberhasilan hari ini adalah awal menuju masa depan yang lebih baik.

Sesungguhnya keberhasilan yang kita raih adalah wujud nyata dari doa kedua orangtua yang tiada henti terhadap anak-anaknya.









Dengan segala kerendahan hati
Ku peruntukkan karya ini
Kepada Ibunda Ayahanda dan Saudariku Tercinta
Serta Keluarga dan Sahabat-sahabatku
Yang dengan tulus dan ikhlas selalu berdo’a dan membantu
Baik moril maupun materil demi keberhasilan Penulis

Semoga Allah SWT memberikan Rahmat dan Keberkahan
Kepada kita semua
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Hidayatullah KS,   2019. Pemenuhan  Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6  Luwu Utara. Skripsi.  Dibimbing  oleh Ibu  Dr. Andi Nurochmah,  M.Pd.,  dan  Bapak Sumarlin Mus, S.Pd.,M.Pd.; Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.


Penelitian ini menelaah Pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara. Fokus penelitian ini adalah: bagaimanakah pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan meliputi Perencanaan Program, Pelaksanaan Program, Pengawasan Dan Evaluasi, Kepemimpinan, dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di SMAN 6 Luwu Utara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemenuhan standar pengelolaan pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah, dan stakeholder terkait di SMAN 6 Luwu Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara telah dilakukan sesuai dengan ketentuan. Perencanaan program sekolah dilakukan dengan perumusan dan penetapan visi, misi, tujuan sekolah, rencana jangka menengah dan rencana kerja tahunan. Pelaksanaan rencana kerja yang ditandai dengan terselenggaranya kegiatan layanan kesiswaan hingga kemitraan sekolah dengan melibatkan peran serta seluruh warga sekolah. Pengawasan dan evaluasi yang mencakup kegiatan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah secara periodik. Kepemimpinan yang dilandasi pertanggungjawaban kepala sekolah dalam mengelola manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya sekolah. Sistem Informasi Manajemen yang menyediakan dan mengelola informasi yang memadai untuk mendukung administrasi pendidikan di sekolah, serta melaporkan data informasi sekolah.

Kata Kunci: Standar Nasional Pendidikan, Standar Pengelolaan Pendidikan, Manajemen Mutu Terpadu.
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Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan bahwa tak ada manusia yang tak luput dari kesalahan dan kekhilafan. Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharapkan saran yang konstruktif sehingga penulis dapat berkarya yang lebih baik lagi pada masa yang akan datang. Penulis berharap semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca maupun dunia pendidikan secara umum serta dapat bernilai ibadah disisi-Nya. Amin Yaa Rabbal Alamin.
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Pasang surut dalam peningkatan mutu pendidikan pada hakikatnya tidak terlepas dari sistem pendidikan lembaga tersebut. Sistem pendidikan yang mengedepankan mutu sebagai perioritas utamanya merupakan sistem pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya manusia seutuhnya. Ruang lingkup pendidikan erat kaitannya dengan peran penyelenggara pendidikan, baik dalam lingkup dinas pendidikan maupun lingkup sekolah. Pihak-pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan sebagai pemegang kekuasaan serta manajemen utama dalam sistem pendidikan perlu mengawasi, mengayomi, maupun bersikap tegas terhadap hal-hal yang berkenaan dengan seluruh aspek yang ada di dalamnya hingga ke lingkungan sekolah sekolah maupun proses pembelajarannya.
Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai kebijakan. Kebijakan yang dimaksud tersebut dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar ketenagaan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar evaluasi, standar pembiayaan dan standar kompetensi lulusan. Adanya standar nasional tersebut, maka arah peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia menjadi lebih jelas. Kejelasan tersebut dapat ditandai dengan standar pendidikan yang mencapai atau bahkan melebihi Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan tersebut. 
Berbagai kebijakan yang ditetapkan pemerintah tersebut diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara bertahap hingga pada level yang paling tinggi. Jika dikaitkan dengan ketercapaian delapan Standar Nasional Pendidikan, maka suatu sekolah harus dapat menunjukkan dalam menggunakan sumber daya yang tersedia dalam memenuhi Standar Nasional Pendidikan tersebut. Sekolah yang termasuk berkualitas sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan merupakan sekolah yang rata-rata memiliki Akreditasi A.
Kondisi ideal sebuah sekolah sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan sekolah yang memiliki: a) kebijakan, tujuan, manajemen, administrasi, dan sasaran mutu yang jelas; b) sumber daya manusia yang kompeten dan berdedikasi tinggi sesuai dengan tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh penyelenggara pendidikan; c) fasilitas yang memadai sesuai standar, baik ruang kelas, laboratorium, kantor, toilet yang bersih dan terawat dan sebagainya; d) tingkat kelulusan yang tinggi dan tercapainya kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik dalam dimensi sikap, pengetahuan dan keterampilan; e) pengelolaan keuangan yang transparan; f) sistem penilaian yang komprehensif; g) perencanaan program yang meliputi visi, misi, tujuan dan rencana kerja sekolah, baik pelaksanaan, pengawasaan hingga evaluasi; dan h) perangkat dan media pembelajaran yang lengkap. 
Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah tentang pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di SMAN 6 Luwu Utara, diperoleh bahwa  sekolah ini SMAN 6 Luwu Utara (dulu SMAN 1 Malangke Barat) telah memperoleh akreditasi B dengan hasil penilaian: a) standar isi (83); b) standar proses (82); c) standar kompetensi lulusan (87); d) standar pendidik dan tenaga kependidikan (84); e) standar arana dan prasarana (79); f) standar pengelolaan (89); g) standar pembiayaan (86); dan h) standar penilaian (93). (Sumber: Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN S/M) (2018) dengan nomor SK: 160/SK/BAP-SM/XI/2017)
SMAN 6 Luwu Utara merupakan salah satu sekolah dengan kondisi geografis wilayah berada di dusun atau desa. Secara perkembangan, SMAN 6 Luwu Utara tidak mengalami perkembangan yang signifikan. Hal tersebut terlihat dari riwayat akreditasi sekolah yang menurun dari akreditasi A menjadi akreditasi B sejak tahun 2017 silam. Hal yang menarik perhatian peniliti dalam pemenuhan Standar Nasional Pendidikan tersebut adalah standar pengelolaan yang memperoleh nilai 89. 
Pada hakikatnya, sekolah yang mampu melaksanakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan sekolah yang paling tidak telah memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM). Apabila Standar Pelayanan Minimal pendidikan telah tercapai maka indikator tingkat (mutu) layanan akan dinaikkan dari waktu ke waktu hingga pada akhirnya mencapai tingkatan yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Namun, pada kenyataannya masih terdapat banyak sekolah yang masih belum memenuhi Standar Pelayanan Minimal dalam hal standar pengelolaan. Perlu adanya upaya khusus dalam peninjauan kembali pemenuhan standar pengelolaan di sekolah tersebut untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya standar pengelolaan hingga memperoleh nilai demikian.
Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Handayani (2016), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pencapaian Standar Nasional Pendidikan dipengaruhi oleh pengelolaan manajemen pendidikan di sekolah, dimana tenaga pendidik maupun tenaga administrasi yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai, serta sarana dan prasarana yang perlu dipenuhi seperti ruang perpustakaan, ruang laboratorium Biologi, Kimia maupun Fisika yang memadai. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan sebanyak 13,27% SMA di DKI Jakarta tidak memiliki tenaga perpustakaan, walaupun memiliki perpustakaan, 12,32% kualifikasi pendidikannya di bawah Sekolah Menengah Atas dan tidak memiliki sertifikat. Sekolah tidak memiliki kepala perpustakaan mencapai 14,69%, dan 16,59% sekolah yang memiliki kepala perpustakaan kualifikasi pendidikannya Diploma II, bukan berlatar belakang ilmu perpustakaan dan tidak memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan. 
Hal tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, Budiwibowo, dan Murwani (2015), yang menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran dana dan sumber daya manusia baik peserta didik, pendidik, maupun tenaga kependidikan dapat menghambat pemenuhan seluruh unsur Standar Nasional Pendidikan. Selain itu, perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan dan evaluasi serta tindak lanjut yang tidak dijalankan dengan manajemen yang baik dalam upaya pemenuhan Standar Nasional Pendidikan akan menghambat peningkatan kualitas pendidikan sekolah. 
Standar Pengelolaan Pendidikan diharapkan mampu menjadi evaluasi tersendiri bagi kepala sekolah sebagai pemimpin di lingkungan sekolah agar dapat lebih memantau, mengawasi, mengarahkan, bahkan membimbing dalam menjalankan perannya dalam mengelola dan menjadikan sekolah yang bermutu sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal. Menyikapi hal tersebut, maka dalam kesempatan ini peneliti termotivasi dan berminat untuk mengkaji suatu masalah melalui penelitian dengan judul “Pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara”.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan meliputi Perencanaan Program, Pelaksanaan Program, Pengawasan Dan Evaluasi, Kepemimpinan, dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di SMAN 6 Luwu Utara?
[bookmark: _Toc531292218][bookmark: _Toc534668587]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara.
[bookmark: _Toc501452906][bookmark: _Toc531292219][bookmark: _Toc534668588]Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis 
0. Bagi lembaga khususnya Administrasi Pendidikan, sebagai masukan untuk mengembangkan pembelajaran khususnya dalam Manajemen Mutu Pendidikan yang terkait dengan Standar Nasional Pendidikan.
0. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dalam meneliti serta mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan Standar Pengelolaan Pendidikan.
1. Manfaat Praktis 
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan hal-hal yang terkait dengan Standar Pengelolaan Pendidikan di sekolah.
1. Bagi Pendidik/ Tenaga Kependidikan, sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan dan memperbaiki kebutuhan sekolah terkait dengan pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan.
1. Bagi peserta didik, sebagai sarana dalam menyampaikan atau menyalurkan tuntutan akan hak memperoleh pendidikan yang bermutu dan berkualitas.
1. Bagi peneliti sendiri, sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian dan penulisan karya ilmiah untuk diterapkan kembali nantinya.
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1. [bookmark: _Toc531292222][bookmark: _Toc534668591]Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc531292223][bookmark: _Toc534668592]Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)
Menurut Hoy, et al. (dalam Miarso, 2008) yang dimaksud dengan mutu pendidikan adalah suatu evaluasi atas proses mendidik yang dapat meningkatkan kebutuhan untuk mengembangkan dan membina bakat peserta didik, proses pendidikan, dan bersamaan dengan itu memenuhi standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh mereka yang bertanggung jawab membiayai dan menerima lulusan pendidikan secara berkelanjutan dalam jangka panjang.
Mutu merupakan gagasan yang dinamis. Sebagai contoh perkembangan dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), khususnya pada bidang Teknologi Informasi (TI) yang semakin lama semakin canggih. Sedangkan, mutu yang digunakan dalam Manajemen Mutu Terpadu (Total Quallity Manajemen) adalah mutu sebagai konsep relatif. Definisi relatif memandang mutu bukan sebagai sesuatu atribut produk atau layanan, tetapi sesuatu yang berasal dari produk atau layanan tersebut. Sesuatu dikatakan mutu apabila produk terakhir sudah sesuai standard atau belum, tidak harus mahal dan eksklusif. Mutu harus mengerjakan apa yang harus dikerjakan dan mengerjakan apa yang diinginkan pelanggan atau harus sesuai dengan tujuan. (Djafri & Rahmat, 2017)
Usman (2008) menyatakan bahwa organisasi Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah organisasi terbalik (upside-down organization). Pembalikan peta hirarki organisasi tradisional menjadi organisasi terbalik diadopsi dari pemikiran Albretcht yang dipahami oleh Slamet mencoba memberikan sebuah pergeseran paradigma pada MMT dalam pendidikan. Dalam organisasi pendidikan, peran kepala sekolah adalah mendukung dan mengupayakan pendidikan bagi peserta didik dan staf pendukungnya, kontrol bukanlah yang utama. Gambar 2.1 berikut ini tentang merupakan hirarki terbalik yang menekankan pada pola hubungan yang berorientasi pada pemberian layanan dan pentingnya pelanggan bagi institusi.
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Gambar 2.1. Hirarki Institusi dan Institusi terbalik dalam pendidikan
Hairiyah (2015: 106)

Lebih lanjut, Usman (2008) mengemukakan bahwa mutu memiliki 13 karakteristrik, sebagai berikut.
a. Kenerja (performa): berkaitan dengan aspek fungsional sekolah.
b. Waktu ajar (time lines): selesai dengan waktu wajar.
c. Andal (reliability): usia pelayanan prima bertahan lama.
d. Daya tahan (durability): tahan banting.
e. Indah (aesthetics).
f. Hubungan manusiawi (personal interface): menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan profesionalisme.
g. Mudah penggunaannya (easyof use): sarana dan prasarana mudah dipakai.
h. Bentuk khusus (feature): keunggulan tertentu.
i. Standar tertentu (conformance to specification): memenuhi standar tertentu.
j. Konsistensi (consistency): keajegan, konstan, atau stabil.
k. Seragam (uniformity): tanpa variasi, tidak tercampur.
l. Mampu melayani (serviceability): mampu memberikan pelayanan prima.
m. Ketepatan (acruracy): ketepatan dalam pelayanan.

Berdasarkan pendekatannya, Djafri dan Rahmat (2017) mengemukakan bahwa Manajemen Mutu Pendidikan mencari sebuah perubahan permanen dalam tujuan sebuah organisasi, dari tujuan ’kelayakan’ jangka pendek menuju tujuan ’perbaikan mutu’ jangka panjang. Untuk menciptakan kultur perbaikan terus-menerus, seorang manajer harus mempercayai sifatnya dan mendelegesikan keputusan pada tingkatan-tingkatan yang tepat. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan staf sebuah tanggung jawab untuk menyampaikan mutu dalam lingkungan mereka. Staf membutuhkan kebebasan kerja dalam kerangka kerja yang sudah jelas dan tujuan organisasi yang sudah diketahui. Secara umum dapat dikatakan bahwa kualitas pendidikan merupakan kesesuaian antar keseluruhan komponen dan standar yang telah ditentukan sesuai representasi Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005. Representasi yang dimaksud dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.2 berikut.
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Gambar 2.2 Representasi Standar Nasional Pendidikan
Miarso (2008: 69)

Tujuan dari program peningkatan mutu pendidikan secara rinci dikemukakan oleh Zahroh (2014) sebagai berikut.
a. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama pendidik, unsur komite sekolah/ majelis sekolah dalam aspek manajemen berbasis sekolah untuk peningkatan mutu sekolah.
b. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama pendidik, unsur komite sekolah/ majelis sekolah dalam melaksanakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, baik dilingkungan sekolah maupun di masyarakat setempat.
c. Mengembangkan peran serta masyarakat yang lebih aktif dalam masalah umum persekolahan dari unsur komite sekolah dalam membantu peningkatan mutu sekolah.

Berdasarkan pemaparan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen Mutu Terpadu merupakan suatu sistem manajemen yang berhubungan dengan mutu atau kualitas yang ingin dicapai oleh suatu kelompok atau organisasi dengan melibatkan seluruh anggota kelompok atau organinasasi tersebut.
[bookmark: _Toc531292224][bookmark: _Toc534668593]Standar Nasional Pendidikan (SNP)
Upaya meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari acuan/ pedoman dalam mengatur sistem pendidikan. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005, menyatakan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Nasyirwan (2015) mengemukakan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan acuan utama yang mengatur tentang standar minimal yang harus terpenuhi dalam pengelolaan sekolah oleh seluruh penyelenggara sekolah, baik pendidik maupun kepala sekolah. Tuntutan profesionalisme bagi penyelenggara pendidikan merupakan hal mutlak untuk dipenuhi, agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pemenuhan tanggung jawab terhadap kewajiban masing-masing pihak dalam mencapai tujuan pendidikan.
Berdasarkan PP No. 19 tahun 2005, Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Fungsi Standar Nasional Pendidikan sebagai dasar dalam perencanaan, terarah dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan lokal, nasional, dan global. Penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan dilakukan evaluasi, akreditasi dan sertifikasi, untuk selanjutnya disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan perubahan kehidupan lokal, nasional,dan global.
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 19 Tahun 2005, ruang lingkup Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi: a) Standar Isi; b) Standar Proses; c) Standar Kompetensi Lulusan; d) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; e) Standar Sarana dan Prasarana; f) Standar Pengelolaan; g) Standar Pembiayaan; dan h) Standar Penilaian Pendidikan. 
Berdasarkan pemaparan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan suatu kriteria atau standar minimal yang menjadi landasan utama dalam menjalankan sistem pendidikan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas atau mutu pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang berkarakter dan bermatabat.
[bookmark: _Toc531292225][bookmark: _Toc534668594]Standar Pengelolaan Pendidikan
Standar pengelolaan terdiri atas tiga bagian, yaitu standar pengelolaan oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh pemerintah daerah, dan standar pengelolaan oleh pemerintah. Standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 terdiri dari:
Perencanaan Program
Menurut Kurniadin dan Machali (2013), perencanaan merupakan suatu proses kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dan mencapai tujuan tertentu dikembangkan ke tahapan berikutnya. Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007, Perencanaan Program terdiri atas:
1) Visi Sekolah/ madrasah
Sekolah/ madrasah  merumuskan  dan  menetapkan  visi  serta mengembangkannya sebagai cita-cita bersama dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan datang.
2) Misi Sekolah/ madrasah
Sekolah/ madrasah merumuskan dan menetapkan misi serta mengembangkannya dalam memberikan arah dalam mewujudkan visi sekolah/ madrasah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
3) Tujuan Sekolah/ madrasah
Sekolah/ madrasah merumuskan dan menetapkan tujuan serta mengembangkannya dalam menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam jangka menengah (empat tahunan). Tujuan sekolah juga mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan kebutuhan masyarakat.
4) Rencana Kerja Sekolah/ madrasah
a) Sekolah/ madrasah membuat:
(1) rencana kerja jangka menengah yang menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang mendukung peningkatan mutu lulusan;
(2) rencana kerja tahunan yang dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/ madrasah (RKA-S/M) dilaksanakan berdasarkan rencana jangka menengah.
b) Rencana kerja jangka menengah dan tahunan sekolah/ madrasah:
(1) disetujui rapat dewan pendidik setelah memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah/ madrasah dan disahkan berlakunya oleh dinas pendidikan kabupaten/kota. Pada sekolah/ madrasah swasta rencana kerja ini disahkan berlakunya oleh penyelenggara sekolah/ madrasah;
(2) dituangkan dalam dokumen yang mudah dibaca oleh pihak-pihak yang terkait.
(3) Rencana kerja empat tahun dan tahunan disesuaikan dengan persetujuan rapat dewan pendidik dan pertimbangan komite sekolah/ madrasah.
(4) Rencana kerja tahunan dijadikan dasar pengelolaan sekolah/ madrasah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.
c) Rencana kerja tahunan memuat ketentuan yang jelas mengenai:
(1) kesiswaan;
(2) kurikulum dan kegiatan pembelajaran;
(3) pendidik dan tenaga kependidikan serta pengembangannya;
(4) sarana dan prasarana;
(5) keuangan dan pembiayaan;
(6) budaya dan lingkungan sekolah;
(7) peran serta masyarakat dan kemitraan;
(8) rencana-rencana  kerja  lain  yang  mengarah  kepada peningkatan dan pengembangan mutu.

Merujuk pada Instrumen Akreditasi SMA/ MA  (2017), maka kriteria sekolah dengan perencanaan program yang baik yaitu:
1) memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan;
2) telah merumuskan dan menetapkan Rencana Kerja Jangka Menengah (RJKM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) sesuai ketentuan;
3) memiliki pedoman pengelolaan;
4) memiliki struktur organisasi yang lengkap dan efektif sesuai ketentuan;
Pelaksanaan Rencana Kerja
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 menjelaskan bahwa Pelaksanaan Rencana Kerja dilaksanakan oleh penganggung jawab kegiatan yang didasarkan pada kesersediaan sumber daya yang ada. Adapun melaksanaan Rencana Kerja menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 meliputi: 
1) Pedoman Sekolah/ madrasah yaitu  membuat  dan  memiliki  pedoman  yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca oleh pihak-pihak yang terkait. Pedoman pengelolaan sekolah/ madrasah meliputi:
a) kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP);
b) kalender pendidikan/akademik;
c) struktur organisasi sekolah/ madrasah;
d) pembagian tugas di antara pendidik;
e) pembagian tugas di antara tenaga kependidikan;
f) peraturan akademik;
g) tata tertib sekolah/ madrasah;
h) kode etik sekolah/ madrasah;
i) biaya operasional sekolah/ madrasah.
2) Struktur Organisasi Sekolah/ madrasah
Struktur  organisasi  sekolah/ madrasah  berisi  tentang  sistem penyelenggaraan dan administrasi yang diuraikan secara jelas dan transparan.
3) Pelaksanaan Kegiatan Sekolah/ Madrasah
Kegiatan sekolah/ madrasah:
a) dilaksanakan berdasarkan rencana kerja tahunan;
b) dilaksanakan  oleh  penanggung  jawab  kegiatan  yang didasarkan pada ketersediaan sumber daya yang ada.
c) Pelaksanaan kegiatan sekolah/ madrasah yang tidak sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan perlu mendapat persetujuan melalui rapat dewan pendidik dan  komite sekolah/ madrasah.
d) Kepala sekolah/ madrasah mempertanggungjawabkan pelaksanaan pengelolaan bidang akademik pada rapat dewan pendidik dan bidang non-akademik pada rapat komite sekolah/ madrasah dalam bentuk laporan pada akhir tahun ajaran yang disampaikan sebelum penyusunan rencana kerja tahunan berikutnya.
4) Bidang Kesiswaan
Sekolah/ madrasah menyusun dan menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional mengenai proses penerimaan peserta didik berdasarkan kriteria calon peserta didik yang telah ditetapkan.
5) Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran
a) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
b) Kalender Pendidikan
c) Program Pembelajaran
d) Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
e) Peraturan Akademik
1. Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Sekolah/ madrasah menyusun program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan.
6) Bidang Sarana dan Prasarana
Sekolah/ madrasah menetapkan kebijakan program secara tertulis mengenai pengelolaan sarana dan prasarana yang mengacu pada Standar Sarana dan Prasarana Bidang Keuangan dan Pembiayaan
7) Budaya dan Lingkungan Sekolah/ madrasah
Sekolah/ madrasah menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pembelajaran yang efisien dalam prosedur pelaksanaan.
8) Peran serta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah/ madrasah

Merujuk pada Instrumen Akreditasi SMA/ MA (2017), maka kriteria sekolah dengan pengelolaan rencana kerja yang baik yaitu:
1) melaksanakan kegiatan sesuai rencana kerja tahunan;
2) melaksanakan kegiatan kesiswaan sesuai ketentuan;
3) melaksanakan proses peminatan sesuai ketentuan;
4) melaksanakan pengelolaan bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran;
5) mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan;
6) melaksanakan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan;
7) menyusun pedoman pengelolaan pembiayaan investasi dan operasional sesuai ketentuan;
8) melibatkan peran serta masyarakat dan membangun kemitraan dengan lembaga lain yang relevan dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan.
Pengawasan dan Valuasi
Menurut Kurniadin dan Machali (2013), pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan kepastian tentang pelaksanaan program atau kegiatan agar berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sedangkan, evaluasi merupakan aktivitas secara metodologi yang terdiri dari kegiatan mencari dan mengkombinasi data dengaan menitikberatkan pada tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007, Pengawasan dan Evaluasi meliputi:
1. Program Pengawasan
Sekolah/ madrasah  menyusun  program  pengawasan  secara obyektif, bertanggung jawab dan berkelanjutan yang didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan.
10) Evaluasi Diri
Sekolah/ madrasah melakukan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah/ madrasah dengan menetapkan prioritas indikator untuk mengukur, menilai kinerja, dan melakukan perbaikan dalam rangka pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan.
11) Evaluasi dan Pengembangan KTSP
Proses evaluasi dan pengembangan KTSP dilaksanakan secara komprehensif dan fleksibel, berkala, serta menyeluruh dalam mengadaptasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutakhir.

Merujuk pada Instrumen Akreditasi SMA/ MA (2017), maka kriteria sekolah dengan pengawasan dan evaluasi yang baik yaitu:
1) melaksanakan kegiatan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah secara periodik, yang meliputi evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi program kerja tahunan; dan
2) melaksanakan pengawasan dan sosialiasi dalam bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran.
Kepemimpinan Sekolah/ Madrasah
1. Setiap sekolah/ madrasah dipimpin oleh seorang kepala sekolah/ madrasah.
13) Kriteria untuk menjadi kepala dan wakil kepala sekolah/ madrasah berdasarkan ketentuan dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan.
14) Kepala SMP/MTs/SMPLB dibantu minimal oleh satu orang wakil kepala sekolah/ madrasah.
15) Kepala SMA/MA dibantu minimal tiga wakil kepala sekolah/ madrasah untuk bidang akademik, sarana-prasarana, dan kesiswaan. Sedangkan kepala SMK dibantu empat wakil kepala sekolah untuk bidang akademik, sarana-prasarana, kesiswaan, dan hubungan dunia usaha dan dunia industri. Dalam hal tertentu atau sekolah/ madrasah yang masih dalam taraf pengembangan, kepala sekolah/ madrasah dapat menugaskan pendidik untuk melaksanakan fungsi wakil kepala sekolah/ madrasah.
16) Wakil kepala sekolah/ madrasah dipilih oleh dewan pendidik, dan proses pengangkatan serta keputusannya, dilaporkan secara tertulis oleh kepala sekolah/ madrasah kepada institusi di atasnya. Dalam hal sekolah/ madrasah swasta, institusi dimaksud adalah penyelenggara sekolah/ madrasah.
17) Kepala dan wakil kepala sekolah/ madrasah memiliki kemampuan memimpin yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkannya  dalam melaksanakan tugas keprofesionalan sesuai dengan Standar Pengelolaan Satuan Pendidikan.

Merujuk pada Instrumen Akreditasi SMA/ MA (2017), maka kriteria kepemimpinan yang baik yaitu:
1) kepala sekolah/ madrasah melaksanakan tugas kepemimpinan dalam rangka pemenuhan Standar Nasional Pendidikan; 
2) kepala sekolah/ madrasah menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan pembelajaran;
3) mengelola manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, efisien, dan efektif;
4) melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah.
Sistem Informasi Manajemen
Sekolah/ madrasah:
a) mengelola sistem informasi manajemen yang memadai untuk mendukung administrasi pendidikan yang efektif, efisien dan akuntabel;
b) menyediakan fasilitas informasi yang efesien, efektif dan mudah diakses;
c) menugaskan seorang pendidik atau tenaga kependidikan untuk melayani permintaan informasi maupun pemberian informasi atau pengadua dari  masyarakat  berkaitan  dengan  pengelolaan sekolah/ madrasah  baik  secara  lisan  maupun  tertulis  dan semuanya direkam dan didokumentasikan;
d) melaporkan  data  informasi  sekolah/ madrasah  yang  telah terdokumentasikan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota;
e) Komunikasi antar warga sekolah/ madrasah di lingkungan sekolah/ madrasah dilaksanakan secara efisien dan efektif.

Merujuk pada Instrumen Akreditasi SMA/ MA (2017), maka kriteria sekolah dengan Sistem Informasi Akademik yang baik yaitu:
1) memiliki Sistem Informasi Manajemen sesuai ketentuan;
2) menyediakan dan mengelola Sistem Informasi Manajemen yang memadai untuk mendukung administrasi pendidikan yang efektif, efisien, dan akuntabel;
3) memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dalam teknologi untuk mengelola sistem informasi;
4) melaporkan data informasi sekolah yang telah terdokumentasi kepada Dinas Pendidikan/ Kantor Kemenag.

Berdasarkan pemaparan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Standar Pengelolaan Pendidikan merupakan suatu kriteria minimal atau landasan utama dalam menjalankan sistem pendidikan yang berkaitan dengan Perencanaan Program, Pelaksanaan Program Kerja, Pengawasan dan Evaluasi, Kepemimpinan, serta Sistem Informasi Manajemen, sesuai yang telah diatur dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP).
[bookmark: _Toc531292226][bookmark: _Toc534668595]

Kerangka Konseptual
Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satunya dengan cara menetapkan PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi: a) Standar Isi; b) Standar Proses; c) Standar Kompetensi Lulusan; d) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; e) Standar Sarana dan Prasarana; f) Standar Pengelolaan; g) Standar Pembiayaan; dan h) Standar Penilaian Pendidikan. Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan tersebut melibatkan penyelenggara pendidikan baik kepala sekolah, pendidik, maupun staf-staf administrasi yang ada di dalam lingkup sekolah. 
Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan tersebut tidak lain untuk memberikan pengawasan, perencanaan, bimbingan, penyelenggaraan maupun evaluasi berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya, sesuai dengan tuntutan perubahan lokal, nasional, dan global. 
Pada hakikatnya, sekolah yang mampu melaksanakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan sekolah yang paling tidak telah memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM). Apabila Standar Pelayanan Minimal pendidikan telah tercapai maka indikator tingkat (mutu) layanan akan dinaikkan dari waktu ke waktu hingga pada akhirnya mencapai tingkatan yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Namun, pada kenyataannya masih terdapat banyak sekolah yang masih belum memenuhi Standar Pelayanan Minimal dalam hal standar pengelolaan. Untuk melihat bagaimana pemenuhan standar pengelolaan pendidikan di sekolah, perlu adanya evaluasi berupa peninjauan atau analisis terhadap pemenuhan salah satu dari kedelapan Standar Nasional Pendidikan tersebut. Menyikapi permasalahan tersebut, adapun kerangka konseptual yang disajikan untuk mempermudah pemahaman dalam perencanaan penelitian ini sebagai berikut.
Standar Pengelolaan Pendidikan

1. Perencanaan Program
2. Pelaksanaan Rencana Kerja
3. Pengawasan dan Evaluasi
4. Kepemimpinan
5. Sistem Informasi Manajemen
Standar Pengelolaan
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual Pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara
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[bookmark: _Toc531292228][bookmark: _Toc534668597]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc531292229][bookmark: _Toc534668598]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Menurut Sinring, dkk (2012: 2), laporan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang disusun dalam bentuk narasi yang kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri alaminya.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan sesuai dengan temuan di lokasi penelitian.
[bookmark: _Toc531292230][bookmark: _Toc534668599]Kehadiran Peneliti
Peneliti merupakan pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lokasi penelitian. Selain itu, peneliti juga seharusnya memiliki persyaratan sebagai instrumen agar data yang di kumpulkan valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, kehadiran peneliti menjadi suatu keharusan agar diperoleh data-data yang akurat dalam penelitian ini. Pada penelitian kualitatif peneliti adalah satu-satunya instrumen, akan tetapi peneliti ini juga menyiapkan pedoman wawancara. Dimana pedoman tersebut digunakan dalam rangka mempermudah peneliti melakukan tugasnya dilapangan serta pengendali agar informasi tidak melenceng terlalu jauh.
[bookmark: _Toc531292231][bookmark: _Toc534668600]Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMAN 6 Luwu Utara, tepatnya di Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara. Peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung pada objek yang diteliti melalui observasi dan wawancara. Sekolah ini dipimpin oleh bapak I Ketut Sila Adnyana, S.Pd, M.Pd dan memiliki tenaga pendidik dan guru sebanyak 46 orang. Jumlah siswa sekitar 611 dengan rata-rata perkelasnya sebanyak 34 orang siswa. Sekolah ini juga memiliki sarana dan prasarana seperti 19 ruangan kelas, 1 lab computer, ruangan perpustakaan, kantin, ruang UKS, dan lapangan volly.
Penentuan tempat penelitian ini dimaksudkan untuk memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. SMAN 6 Luwu Utara ini dipilih karena sekolah ini mengalami penurunan riwayat akreditasi yang dulunya A turun menjadi B. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana standar pengelolaan pendidikan di sekolah tersebut.
[bookmark: _Toc531292232][bookmark: _Toc534668601]Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah, dan stakeholder terkait di SMAN 6 Luwu Utara. Pemilihan sumber data ini didasarkan oleh judul sehingga yang memiliki infomasi sehubungan dengan standar pengelolaan yang menjadi sasaran dalam mengumpulkan data agar diperoleh data yang akurat.
[bookmark: _Toc531292233][bookmark: _Toc534668602]Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan dan kebutuhan penelitian, maka teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
1) Observasi
Metode observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan mengamati menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera. Gunawan (2013: 143) mengemukakan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan memperhatikan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
Melalui observasi, penulis belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam jenis observasi partisipasif dimana peneliti terlibat langsung dengan subjek atau sumber penelitian yang sedang diamati.
Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui pengamatan langsung untuk mendapatkan gambaran mengenai standar pengelolaan pendidikan di sekolah tentang bagaimana keterlibatan stakholders dalam merembukkan rumusan dalam setiap kegiatan-kegiatan sekolah yang terkait dengan standar pengelolaan pendidikan.
2) Wawancara 
Metode wawancara/ interview merupakan proses memperoleh data atau informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dengan responden/orang yang diwawancarai, dengan menggunakan atau tanpa pedoman wawancara. Hal tersebut diperjelas oleh Sugiyono (2007: 197) yang menjelaskan bahwa wawancara dilakukan secara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang berpedoman pada garis-garis besar permasalahan yang akan diteliti.
Peneliti melakukan wawancara dilokasi penelitian dengan memberikan pertanyaan kepada responden yang merupakan subjek penelitian yang berkaitan dengan standar pengelolaan pendidikan yang terdiri dari perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi dan pengawasan, kepemimpinan sekolah, dan system informasi manajemen sekolah.
3) Dokumentasi 
Bungin (2008: 121) menjelaskan bahwa teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data histori. Adapun metode dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data-data atau dokumen yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian dalam proposal ini yaitu standar pengelolaan di SMAN 6 Luwu Utara.
Adapun beberapa dokumen yang akan di jadikan acuan untuk dokumentasi seperti profil sekolah, dokumen RKAS, RKS, kelender pendidikan dan dokumen lainnya yang mendukung standar pengelolaan. 
[bookmark: _Toc531292234][bookmark: _Toc534668603]Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Miles dan Huberman dalam Gunawan (2003) mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut.
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Adapun data yang akan saya reduksi hanya yang berkaitan dengan pelaksanaan standar pengelolaan pendidikan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Langkah selanjutnya adalah menyajikan data langkah yang digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah teks yang berupa naratif juga maupun tabel yang disajikan secara jelas tentu saja hal tersebut harus berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang di awali dengan pengkodean pada setiap subpokok permasalahan. Kemudian data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dalam bentuk matriks.
3. Conclusion Drawing/ Verification (Pengambilan Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam penelitian ini adalah kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan masih akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali mengumpulkan data ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data.
[bookmark: _Toc531292235][bookmark: _Toc534668604]Pengecekan Keabsahan Data
Proses penelitian belum selesai dengan sudah terkumpulnya data dari berbagai sumber yang berhasil diperoleh. Untuk mengetahui apa saja yang telah ditemukan dan di interpretasi di dalam lapangan, maka perlu mengetahui kredibilitasnya dengan menggunakan teknik perpanjangan kehadiran peniliti di lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (sumber, metode, penelitian dan teori) dan pelacakan kesesuaian hasil.
Trianggulasi merupakan metode sintesa data terhadap kebenarannya dengan menggunakan metode pengumpulan data yang lain, data yang dinyatakan valid melalui trianggulasi akan memberikan keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya sehingga tidak ragu dalam pengambilan kesimpulan penelitian. Dalam pengecekan keabsahan (validtas) data menggunakan teknik trianggulasi, data dari satu pihak harus dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain (Gunawan, 2013: 216).
Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan serta komite sekolah. Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifil. Kemudian Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini mengungkapkan data tentang bagaimana proses pelaksanaan pemenuhan standar pengelolaan pendidikan di sekolah tersebut.
[bookmark: _Toc531292236][bookmark: _Toc534668605]Tahap-tahap Penelitian
Ada tiga tahapan dalam penelitian ini hingga mencapai tahap penulisan laporan hasil penelitian, adapun tahapan tersebut antara lain:
1) Tahap pra lapangan, dimana terdiri atas penyusunan rancangan penelitian, memilih lokasi penelitian, menpendidik perizinan, menilai lokasi/lapangan penelitian, mencari dan memanfaatkan informasi, menyiapkan kebutuhan penelitian serta etika dalam penelitian
2) Tahap pekerjaan lapangan, dimulai dengan memahami kondisi dan konteks penelitian, persiapan diri memasuki lokasi penelitian serta berperan aktif dalam mengumpulkan informasi/data melalui proses pengamatan langsung, wawancara, studi dokumentasi, serta proses dokumentasi.
3) Tahap analisis data, meliputi melakukan analisis data selama hingga setelah pengumpulan data. Tahap ini diperoleh dari pengamatan langsung, wawancara, dokumentasi yang dilakukan dilokasi melalui reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan dan tahap pemeriksaan keabsahan data.
4) Tahap penulisan laporan, dan perumusan hasil penelitian, sebagai laporan akhir berisi keseluruan proses, kesimpulan, dan semua yang di temukan dalam penelitian.



[bookmark: _Toc531292237][bookmark: _Toc534668606]
[bookmark: _Toc531292238][bookmark: _Toc534668607]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc527286592][bookmark: _Toc531292239][bookmark: _Toc534668608]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc531292240][bookmark: _Toc534668609]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hal-hal mengenai  lokasi penelitian, yakni identitas sekolah beserta visi dan misinya.
0. Identitas Sekolah
Nama Sekolah	:	SMAN 6 Luwu Utara
Nama Kepala Sekolah	:	I Ketut Sila Adnyana, S.Pd.,M.Pd.
Luas Tanah Sekolah	:	20000 m2
NSS	:	30119249001
NPSN	:	40306918
Otonomi Daerah	:	Sulawesi Selatan
Daerah	:	Luwu Utara
Tahun Berdiri	:	2001
No. SK Operasional	:	800/1470.a/Disdik
Akreditasi	:	B
SK Akreditasi	:	160/SK/BAP-SM/XI/2017
Tanggal Penerbitan SK	:	23 November 2017
Alamat Sekolah	:	Jl. Poros Beton Km.2 Amassangan Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Desa / Kelurahan	:	Waetuo
Kabupaten	:	Luwu Utara
Provinsi	:	Sulawesi Selatan
Kode Pos	:	92957
Telp/Fax	:	-
Email	:	smanegeri1malbar@gmail.com
Visi Misi dan Tujuan Sekolah SMAN 6 Luwu Utara 
Visi dan misi sekolah merupakan landasan awal dalam merumuskan program-program yang telah direncanakan oleh penyelenggara pendidikan. Visi adalah gambaran masa depan yang hendak dicapai oleh sekolah, dimana misi merupakan penjabaran dari visi yang memberi pelayanan kepada masyarakat. Adapun visi SMAN 6 Luwu Utara adalah menjadi sekolah yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang disiplin, edukatif, terampil, inovatif dan kreatif (DETIK) berdasarkan kearifan lokal. Sedangkan, misi SMAN 6 Luwu Utara sebagai berikut.
1) Meningkatkan kedisiplinan dan kreativitas peserta didik.
2) Menciptakan iklim sekolah yang edukatif
3) Mendidik dan membangun intelektual, fisik, mental dan moral peserta didik.
4) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler untuk memberi kesempatan kepada peserta didik memperluas wawasan bakat dan minat.
5) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam rangka peningkatan kualitas output yang mandiri dengan memperhatikan kearifan lokal.

Sedangkan, tujuan sekolah adalah sasaran yang hendak dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu tertentu dan merupakan penjabaran dari misi. Secara umum tujuan SMAN 6 Luwu Utara yaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Keadaan Peserta didik SMA Negeri 6 Luwu Utara tahun Pelajaran 2018/ 2019 
Sebagaimana diketahui bahwa siswa sebagai pihak yang belajar merupakan subjek pokok yang sangat menentukan lancar tidaknya proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa fokus utama proses pendidikan adalah pembentukan peserta didik menjadi manusia-manusia baru menjadikannya manusia menyadari tentang potensi-potensi kemanusiaan yang memiliki dan menggunakan potensinya itu sesuai dengan norma, budaya dan agama yang dianutnya. 
Berikut keadaan siswa di SMA Negeri 6 Luwu Utara berdasarkan tahun ajaran 2018/2019.
Tabel 4.1 Keadaan Siswa SMA Negeri 6 Luwu Utara Tahun Pelajaran 2018/2019
	Kelas
	Perempuan
	Laki-laki
	Jumlah

	X MIA-1
	20
	14
	34

	X MIA-2
	21
	13
	34

	X MIA-3
	20
	13
	33

	Jumlah
	61
	40
	101

	X IIS-1
	20
	14
	34

	X IIS-2
	16
	17
	33

	X IIS-3
	18
	14
	32

	Jumlah
	54
	45
	99

	X1 MIA-1
	25
	7
	32

	X1 MIA-2
	12
	18
	30

	X1 MIA-3
	14
	15
	29

	XI MIA-4
	20
	10
	30

	Jumlah
	71
	50
	121

	XI IIS-1
	11
	14
	25

	XI IIS-2
	11
	14
	25

	XI IIS-3
	9
	17
	26

	Jumlah
	31
	45
	76

	XII IPA-1
	15
	23
	38

	XII IPA-2
	10
	27
	37

	XII IPA-3
	15
	23
	38

	Jumlah
	40
	73
	113

	XII IPS-1
	17
	15
	32

	XII IPS-2
	12
	24
	36

	XII IPS-3
	23
	10
	33

	Jumlah
	52
	49
	101


Sumber: Arsip data keadaan siswa SMA Negeri 6 Luwu Utara 2018/2019
Keadaan Pendidik/ Tenaga Kependidikan 
Pendidik/ tenaga kependidikan merupakan orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Pendidik/ tenaga kependidikan berkewajiban menyajikan, membimbing, mengarahkan maupun memberikan pelayanan pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan. Adapun jumlah pendidik dan tenaga kependidikan SMAN 6 Luwu Utara dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 6 Luwu Utara Tahun Pelajaran 2017/2018
	Guru/Staf
	Jumlah 
	Status

	Guru PNS
	18 Orang
	Aktif

	Staf PNS
	3 Orang
	Aktif

	 Guru Non PNS
	25 Orang
	Aktif


Sumber: Arsip data keadaan guru dan pegawai SMA Negeri 6 Luwu Utara 2018/2019
Keadaan Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Luwu Utara
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Ruangan Kelas
	19

	2.
	Lab Komputer
	1

	3.
	Perpustakaan
	1

	4.
	Kantin
	3

	5.
	Ruang UKS
	1

	6.
	Ruang laboraturium
	1

	7.
	Ruang guru
	1

	8.
	Ruang Kepalala sekolah
	1

	9.
	WC
	4

	10.
	Lapangan volley
	2


Sumber: Arsip data keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 6 Luwu Utara 2018/2019

0. [bookmark: _Toc531292241][bookmark: _Toc534668610]Deskripsi Hasil Penelitian Pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan
Deskripsi hasil penelitian pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan merupakan bagian yang akan menjelaskan tentang aspek-aspek yang diteliti dalam standar pengelolaan pendidikan, meliputi perencanaan program, pelaksanaan program, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan sekolah, serta pengembangan sistem informasi manajemen di SMAN 6 Luwu Utara. 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober sampai dengan 30 Oktober 2018. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan melalui wawancara, observasi, dan pencermatan dokumen. Informan wawancara meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator urusan kurikulum, pendidik, tenaga kependidikan, dan komite sekolah.
1. Perencanaan program di SMAN Negeri 6 Luwu Utara
Perencanaan program di SMAN 6 Luwu Utara pada dasarnya mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007, termasuk seluruh komponen yang dipersyaratkan di dalamnya, yaitu adanya visi, misi, dan tujuan sekolah, serta rencana kerja sekolah. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan IK Kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara menyatakan bahwa:
Perumusan visi misi dan tujuan sekolah semua kita libatkan stakholders yang ada di sekolah seperti wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, dan komite. Kemudian kita sosialisasikan kepada seluruh warga sekolah.  (5/010/18_IK)
Hal ini sejalan dengan dengan hasil  wawancara dengan AW wakil kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara yang menyatakan bahwa:
Iya menyangkut penyusunan visi misi dan tujuan sekolah semua komponen di libatkan untuk memberikan masukan berupa ide – ide untuk menjadi keputusan bersama. (5/10/18_AW)
Sedangkan, pendapat oleh IS ketua komite SMAN 6 Luwu Utara mengatakan hal yang juga senada bahwa penyusunan vis, misi, dan tujuan sekolah semua di libatkan sesuai dengan hasil wawancara yang mengatakan bahwa:
Iya memang pada penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah itu dilibatkan semua stakholders yang terkait.selain itu juga kami sebagai komite menjadi jembatan antara sekolah dan orang tua. (15/10/18_IS)
Hal ini kemudian dipertegas  oleh AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara bahwa:
Iya dalam penyusunan visi misi dan tujuan.kepala sekolah melibatkan semua stakholders mulai dari pendidik, wakil kepala sekola, tenaga kependidikan, dan komite.sebagai guru kami juga berusaha dalam semaksimal mungkin untuk mewujudkan apa yang menjadi visi, misi dan tujuan sekolah yang telah di sepakati bersama. (16/10/18_AR)

 Pada dasarnya SMAN 6 Luwu Utara memiliki rencana kerja sekolah untuk jangka menengah (empat tahunan), rencana kerja satu tahun, RKAS yang mencakup delapan standar nasional pendidikan. Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan IK kepala sekolah bahwa: 
Kalau RKS dan RKASnya sudah ada. Itu RKAS kan rencana kerja anggaran sekolah.memang sempat kita tanya kebutuhan apa yang menyangkut program jangka panjang, jangka menengah dan tahunan. (5/10/18_IK)
Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, maka perencanaan program SMAN 6 Luwu Utara sudah cukup baik dan telah memenuhi kebijakan tentang pengelolaan sekolah. Dimana dalam Perencanaan yang meliputi perumusan dan penetapan visi, misi, serta tujuan sekolah, sudah melibatkan semua stakeholders yang terkait guna mencapai kesepakatan bersama. Tidak hanya itu penyusunan rencana kerja sekolah jangka empat tahunan dan satu tahunan juga telah di susun dengan melihat dari analisis kebutuhan.
Pelaksanaan program
Pelaksanaan program sekolah meliputi pembuatan struktur organisasi sekolah dan pelaksanaan kegiatan sekolah. Pada pelaksanaan kegiatan sekolah terbagi dalam delapan bidang, yaitu bidang kesiswaan,kurikulum dan pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan  prasarana, keuangan dan pembiayaan, dan peran hubungan masayarakat dan kemitraan.
1) Struktur organisasi
Struktur organisasi merupakan sarana untuk memberikan gambaran posisi masing-masing anggota organisasi di sekolah. Sebagaimana di jelaskan bentuk susunan struktur organisasi sekolah terdiri dari kepala sekolah dengan dibantu oleh satu orang wakil kepala sekolah, kemudian terdapat pembagian urusan yang meliputi urusan akademik, sarana prasarana, kesiswaan, dan humas. Kemudian dilanjutkan ke bawah ada pendidik, tata usaha di bagian samping serta hubungan kordinatif dengan komite sekolah. Sebagaimana yang di paparkan oleh IK kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara mengatakan bahwa:
Struktur organisasi wujudnya secara administratif, penanggung jawab kepala sekolah, dibawahnya ada wakil kepala sekolah, ke bawah terdapat pendidik-pendidik dan untuk kesamping terdapat staf kepala tata usaha dan komite. (10/10/18_IK)

Hal ini di benarkan oleh AW selaku wakil kepala sekolah di SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa: 
Kalau struktur organisasi itu terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tata usaha, dan komite yang sifatnya indefenden.struktur organisasi juga merupakan salah satu bentuk gambaran yang diharapkan dapat dipahami oleh stakholders sekolah tentang posisinya masing-masing (10/10/18_AW)
Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh AW selaku wakil kepala sekolah SMA Negeri 6  Luwu Utara menjelaskan bahwa struktur  organisasi terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tata usaha dan komite sekolah yang bersifat independen.
Hal ini senada yang dikemukakan oleh IS selaku komite sekolah SMAN 6 Luwu Utara yang menyatakan bahwa: 
Kalau struktur organisasi komite sekolah sama atau sejajar yang sifatnya independen. antara  sekolah dan komite masing – masing berdiri sendiri. (12/10/18_IS)
Kemudian dipertegas oleh AR selaku pendidik SMA Negeri 6  Luwu Utara yang mengatakan bahwa : 
Struktur sudah baik dalam hubungan antara personalia karena sudah memiliki posisi masing - masing. Dimana ada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan dan komite. (12/10/18_AR)
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi fisik sekolah, keberadaan bagan organisasi sekolah terdapat di ruang kepala sekolah. Bentuk bagan terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan beberapa urusan yang membantu kinerja kepala sekolah. keterangan bagan sudah cukup jelas, karena terdiri dari garis komando dan koordinasi. Kondisi fisik perlu untuk diperbaiki, karena masih menggunakan pola yang manual. Secara keseluruhan sudah cukup baik.


2) Bidang Kesiswaan
Pelaksanaan bidang kesiswaan diklasifikasikan menjadi pelaksanaan pada kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), kegiatan layanan ekstrakurikuler, dan layanan bimbingan konseling. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh IK selaku kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara mengatakan bahwa:
Pada kesiswaan itu kita bagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan PPDB, konseling, dan ekstrakulikuler. Dimana dalam kegiatan PPDB sebagian stakholders kita libatkan. Sedangkan ekstrakulikuler dengan konseling masing-masing memiliki stakholder tertentu yang menangani. (12/10/18_IK)
Berdasarkan keterangan yang di berikan oleh IK selaku kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa sebagian stakholders dilibatkan dalam kegiatan kesiswaan.
Hal ini dibuktikan kebenarannya oleh NR selaku kepala tata usaha SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa: 
Iya semua kegiatan kita bertugas melengkapi, karena semua kegiatan ada timnya,jadi kita selalu sebagai pelengkap, apapun kegiatan kita selalu membantu. (12/10/18_NR)

Kemudian, dipertegas oleh AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa :
Setiap pendidik yang masuk dalam tim dihitung, tetapi secara tidak langsung juga bekerja pada PPDB, jadi setelah peserta didik masuk kemudian program selanjutnya menjadi tugas pendidik. (12/10/18_AR)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan kesiswaan SMAN 6 Luwu Utara telah melaksanakan kegiatan PPDB, ekstrakulikuler, dan konseling. Dimana dalam kegiatan kesiswaan tersebut sekolah melibatkan stakholders ikut andil dalam kegiatan tersebut.
3) Bidang Kurikulum
Pelaksanaan bidang kurikulum dan pembelajaran meliputi penyusunan dokumen Kurikulum, kalender pendidikan, dan program pembelajaran. Penyusunan dokumen kurikulum KTSP, IK selaku kepala SMAN 6 Luwu Utara  menjelaskan bahwa KTSP dibuat secara analisis oleh stakeholders, kemudian setelah dilakukan analisis maka dibuat draft KTSP. Pada saat berwujud draft tersebut, dokumen KTSP dilakukan analisis lanjutan melalui forum seminar atau uji publik. Setelah dianggap sesuai dengan kesepakatan bersama, maka kemudian dokumen KTSP direkomendasi oleh Kepala Dinas Pendidikan. Dokumen KTSP yang sudah disahkan, disosialisasikan kepada pendidik, karyawan, dan juga penpendidiks komite sekolah. (8/10/18_IK)
AW selaku Wakil kepala SMAN 6 Luwu Utara menyatakan keterlibatan wakil kepala sekolah juga sebagai pendidik bidang studi memberikan materi-materi yang dibutuhkan. Semua pendidik paling tidak dilibatkan dalam penyusunan. Sebagai wakil kepala sekolah ikut serta dalam kegiatan koordinasi untuk bermusyawarah untuk menentukan KTSP. KTSP merupakan kurikulum yang berisi rumusan pencapaian sekolah, terutama pada muatan lokal. Setiap daerah memiliki kekayaan budaya yang perlu dilestarikan. (8/10/18_AW).
Penegasan ditambahkan oleh AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa: 
Penyusunan KTSP tidak semua bagian tersebut yang mengatur. Pada hakikatnya untuk pembuatan silabus dan persiapan pembelajaran kembali pada masing-masing pendidik, kemudian urusan kurikulum bertugas sebagai pengarah untuk penentuan kriteria dan lainnya.  (15/10/18_AR)

Sekolah memiliki kalender  pendidikan sebagai bagian tidak terpisahkan dari Dokumen KTSP yang setiap tahunnya dilakukan updating. Seperti yang disampaikan IK selaku Kepala sekolah menyatakan bahwa kalender pendidikan sudah ada secara resmi dari Dinas Pendidikan. Beberapa aspek yang berubah yaitu mengenai agenda sekolah, yang setiap sekolah berbeda sebagai penjabaran apa yang menjadi program kerja sekolah. Beberapa program yang diantaranya tentang pendalaman materi, try out, ekstrakurikuler, kegiatan kesiswaan, karya wisata, kemah, pentas seni dan lainnya. Semua sekolah tentu tidak sama, tetapi mengacu pada kalender pendidikan yang ada. Koordinator urusan kurikulum menambahkan bahwa penyusunan kalender pendidikan secara jelas merupakan tugas dan kewenangan dari bagian kurikulum, akan tetapi untuk pengembangan pembelajaran diserahkan kepada masing-masing pendidik.
Berdasarkan hasil pengamatan, kalender pendidikan diletakaan pada tempat yang cukup strategis yaitu di ruang kepala sekolah. Kalender pendidikan ditampilkan dengan bentuk yang sederhana, hal ini dikarenakan setiap kegiatan diberikan warna tersendiri yang membedakan satu dengan lainnya. Bagi tamu yang berkunjung maka akan dapat secara jelas menangkap informasi pelaksanaan kegiatan dari kalender pendidikan tersebut.
Aspek yang terdapat dalam kalender pendidikan meliputi waktu awal tahun pelajaran, minggu efektif, ulangan akhir semester, ujian nasional, ujian sekolah, libur semester, hari-hari besar (nasional dan keagamaan), porseni, pembagian raport, libur hari besar keagamaan, ulangan tengah semester, kemah, karya wisata, ulang tahun sekolah, dan kegiatan lainnya.
SMAN 6 Luwu Utara menyusun program pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan, hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh IK selaku kepala sekolah bahwa :
Program-program peningatan mutu dilaksanakan melalui workshop-workshop perencanaan pembelajaran, pendidik-pendidik kita kumpulkan untuk membuat perangkat pembelajaran. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dipantau melalui kegiatan supervisi dan evaluasi. Pada akhir tahun pasti ada evaluasi, untuk pendidik sendiri selalu dipompa melalui kegiatan MGMP dan berbagai workshop. Semua aspek tersebut untuk menyegarkan profesionalisme pendidik. (15/10/18_IK)

Hal tersebut juga ditambahkan oleh AW selaku Wakil kepala SMAN 6 Luwu Utara menambahkan bahwa dalam menyusun pembelajaran  tugas saya adalah sebagai mediator dan penyambung kebijakan kepala sekolah maupun sebagai evaluator program. Program pembelajaran tidak terlepas dari kalender pendidikan, meskipun juga terdapat beberapa tambahan seperti try out, pendalaman materi,  dan lainnya. Setiap program pembelajaran juga terdapat tim yang dibentuk sekolah untuk menjalankannya. (8/10/18_AW)
Senada dengan kedua pendapat sebelumnya, AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara menyatakan bahwa :
Tugas dalam program pembelajaran adalah menyediakan format untuk masing-masing mata pelajaran, kemudian dikoordinasikan dengan personalia lainnya pada bagian kurikulum. Penjaminan mutu pendidikan disusun dalam bentuk pedoman atau manual petunjuk pelaksanaan, kemudian diberikan pada masing-masing pendidik untuk menjamin mutu sesuai dengan program pembelajaran. (15/10/18_AR)

Berdasarkan hasil wawancara dan pencermatan dokumen dapat disimpulkan bahwa pada bidang kurikulum dan pembelajaran di SMAN 6 Luwu Utara meliputi penyusunan dokumen kurikulum, kelender pendidikan dan program pembelajaran. Dimana dalam penyusunan program tersebut berjalan sesuai dengan pembagian tugas yang telah di tetapkan dan mengikuti arahan atau aturan dari Dinas pendidikan.
4) Bidang pendidik dan Tenaga kependidikan
Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMAN 6 Luwu Utara terdapat berbagai macam bentuk, seperti yang dinyatakan oleh IK selaku Kepala Sekolah bahwa  terdapat berbagai macam program, akan tetapi yang utama adalah kegiatan Musyawarah Pendidik Mata Pelajaran (MGMP), baik pada tingkat kabupaten, provinsi, bahkan sekolah. Terdapat kegiatan-kegiatan yang sifatnya struktural, misalnya ada diklat dari instansi-instansi terkait, kemudian instansi swasta juga kadang bekerjasama. Proses penyusunan program dilakukan saat penyusunan rencana kerja sekolah. (16/10/18_IK)
NR selaku Kepala bagian tata usaha di SMAN 6 Luwu Utara menambahkan bahwa:  
Pembinaan dilakukan setiap saat sesuai dengan kemampuan masing-masing personalia. Pelaksanaan pendayagunaan disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki,tetapi tidak jarang juga tenaga kependidikan saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. (16/10/18_NR)

Sedangkan, pada pendapat lainnya, pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan menjadi otoritas dari kepala sekolah untuk menentukan, hal tersebut sesuai dengan pernyataan AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara bahwa: 
Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan itu merupakan tanggung jawab kepala sekolah, jadi pendidik hanya sebagai pemberi masukan tentang proses pelaksanaannya. Apa yang menjadi kendala atau yang diperlukan, disampaikan kepada kepala sekolah. Pengembangan diri misalnya kok ada peserta didik yang berminat pada cabang olahraga dan sebagainya, akan tetapi tidak memiliki tenaga kependidikan yang kompeten maka kita mencarikan dari luar sekolah sesuai dengan kebijaksanaan kepala sekolah.  (16/10/18_AR)
Hal yang berbeda disampaikan oleh AW selaku wakil kepala Sekolah SMAN 6 Luwu Utara yang menyatakan bahwa:
Pelaksanaan pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan merupakan pelaksanaan secara pribadi, dan berhubungan secara langsung dengan Dinas Pendidikan. Pendayagunaan tersebut sudah terdapat instruksi atau penunjukan dari Dinas Pendidikan Kabupaten maupun provinsi, sehingga tidak dapat melakukan intervensi. (16/10/18_AW)

Berdasarkan hasil wawancara dan pencermatan dokumen, dapat di simpulkan bahwa pedoman untuk pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan belum terdapat secara dokumen fisik, akan tetapi pelaksanaan program mengacu pada pembagian tugas mengajar, pembagian tugas tambahan, penanggung jawab pengembangan diri, dan pembagian tugas untuk pendidik bimbingan konsesing, Pembagian tugas mengajar pendidik penyusunannya disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing pendidik serta waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pembagian tugas tambahan meliputi penambahan tugas bagi tenaga pendidik dan kependidikan untuk menduduki jabatan selain sebagai pendidik, yaitu meliputi tugas sebagai kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator urusan kurikulum, koordinator urusan kesiswaan, koordinator urusan sarana dan prasarana, koordinator urusan humas, koordinator perpustakaan, serta wali kelas.
5) Bidang Keuangan dan Pembiayaan
Penyusunan pedoman pengelolaan keuangan dan pembiayaan di SMAN 6 Luwu Utara di atur dari dana BOS seperti yang di katakan oleh IK selaku Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa:
Kami taat pada regulasi, bahwa sumber pendanaan hanya dari BOS saja, kita tidak memiliki sumber lain. Karena ketentuannya SMA Negeri tidak boleh memungut biaya dari peserta didik. Untuk penggunaannya pun kita tertuang pada APBS dan DPA, jadi kita taat melaksanakan dan melaporkannya. Penanggung jawab keuangan adalah kepala sekolah, kalau pelaksanaan itu adalah bendahara. (16/10/18_IK)

AW selaku Wakil kepala sekolah menambahkan bahwa bidang keuangan dan pembiayaan bekerja berdasarkan anggaran yang ada, yaitu diijinkan atau tidak oleh BOS. Besaran dan kegiatan sudah dituangkan dalam DPA, selain itu juga terdapat di RAPBS yang disusun pada awal tahun. Semuanya bekerja sesuai dengan RAPBS, dan RAPBS kemudian disahkan menjadi APBS oleh Dinas Pendidikan. Sumber pendapatan sekolah tidak ada, semuanya menggunakan sumber dari BOS. (16/10/018_AW)
Senada dengan kedua pendapat tersebut, AR selaku Pendidik di SMAN 6 Luwu Utara menyatakan bahwa :
Kalau keuangan dan pembiayaan sudah transparan sekali, sekolah tidak menarik dana lain selain BOS. Setiap penggunaan keuangan dilaporkan kepada staf, pendidik, dan masyarakat. (16/10/18_AR)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan dan pembiayaan di SMAN 6 Luwu Utara berdasarkan pengadaan dana dari BOS dan tidak menarik dana lain selain dari dana BOS. Selain itu keuangan dan pembiayaan penggunaan dilakukan secara transparansi dengan di laporkan kepada setiap warga sekolah.
6) Bidang   Humas dan Kemitaraan
Pelaksanaan kegiatan sekolah bidang humas dan kemitraan, IK Selaku kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara menyatakan, “Lembaga-lembaga seperti bidang kesehatan, pihak keamanan dan kerjasama dengan atau lembaga pengadaan barang. Serta pihak luar yang mengembangkan bidang TIK”. (19/10/18_IK)
Kemudian IS selaku Komite sekolah di SMAN 6 Luwu Utara juga menambahkan bahwa :
Peranan komite sekolah selain sebagai penghubung, juga berperan sebagai mitra sekolah. Kemitraan yang dijalin diantaranya dengan Polsek  untuk penyuluhan narkoba, puskesmas maupun perusahaan asuransi lainnya. (19/10/18_IS)

Berdasarkan hasil wawancara dan pencermatan dokumen, pelaksanaan bidang humas dan kemitraan terdiri dari kegiatan yang melibatkan komite sekolah, masyarakat, dan kemitraan yang ada. Akan tetapi dokumen terkait bidang humas dan kemitraan tersebut, tidak secara jelas disebutkan sehingga pemahaman terhadap rencana bidang humas tersebut belum dapat maksimal dipahami.
Pengawasan dan evaluasi
Program pengawasan, evaluasi, dan supervisi dilaksanakan setiap semester  bersama dengan stakeholders sekolah, kemudian hasil dari program tersebut dipublikasikan sehingga terdapat tindak lanjut dalam rangka peningkatan kinerja pengelolaan sekolah. Program tersebut merupakan kewenangan dari kepala sekolah untuk menyusun, akan tetapi dapat dibantu oleh pendidik maupun staf yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Seperti yang dikatakan oleh IK selaku kepala sekolah di SMA Negeri 6  Luwu  Utara yang mengatakan bahwa:
Setiap semester kita melakukan pengawasan bersama stakholders, hasilnya kemudian kita publikasikan dan ditindaklanjuti apa-apa yang mesti di benahi dan ditingkatkan. (19/10/18_IK)

Hal ini kemudian ditambahkan oleh AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara bahwa:
Program pengawasan sudah di buat oleh kepala sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran dan aspek lainya dengan melakukan peninjauan kembali apa yang mesti ditingkatkan. (19/10/18_AR)

Kemudian, dipertegas oleh NR selaku kepala tata usaha di SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa:
Iya program pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah, dalam hal ini kita selalu ada didalam pelaksanaan program-program sekolah. (19/10/18_NR)

Pengawasan dan evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam pengelolaan sekolah di antara mengenai program pengawasan evaluasi diri sekolah. Seperti yang dikatakan oleh IK selaku kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa:
EDS atau evaluasi diri sekolah itu kita laksanakan setiap semester untuk semua stakholders yang ada di sekolah guna melihat sejauh mana tingkat prrkembangan sekolah.(19/10/18_IK)

Kemudian, AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara menambahkan bahwa “EDS berkaitan dengan peningkatan mutu di sekolah dan dalam hal ini semua stakholders yang ada”. (19/10/18_AR)
Hal ini kemudian dipertegas oleh NR selaku kepala tata usaha di SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa : 
Evaluasi diri sekolah pada prinsipnya dilaksanakan setiap semester dan kita membantu dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut. (19/10/18_NR)

Berdasarkan hasil wawancara  dan pencermatan dokumen evaluasi diri sekolah di SMAN 6 Luwu Utara dilaksanakan setiap setiap semester dan di lakukan oleh kepala sekolah dalam peningkatan mutu. Akan tetapi belum di temukan adanya dokumen dalam program pengawasan dan evaluasi diri sekolah (EDS).
Kepemimpinan
Pelasanaan kepemimpinan sekolah menjadi wewenang dan tanggung jawab kepala sekolah. Sebagaimana yang di sampaikan AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara menyampaikan bahwa, “tanggung jawab utama pada kepala sekolah, dan kinerja kepala sekolah sudah cukup baik dalam membantu pelaksanaan tugas kepemimpinan sekolah”. (20/10/18_AR)	
IK selaku kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara menambahkan bahwa:
Tugas pemimpin sekolah tentunya mampu menjadi motivator dan teladan yang baik bagi pengelolaan sekolah, selain itu juga melaksanakan pengelolaan sekolah secara akuntabel dan transparan” (20/10/18_IK)

Hal ini kemudian dipertegas oleh AW selaku wakil kepala sekolah SMAN 6 Luwu Utara yang mengatakan bahwa: 
Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya seperti dalam memberikan program pencapaian sekolah, bimbingan, dan arahan serta bertanggung jawab dalam pengelolaan sekolah. (20/10/18_AW)
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, mengenai tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sepenuhnya kepala sekolah bertanggung jawab di dalamnya. Akan tetapi, dapat diketahui sejauh pelaksanaan kegiatan penelitian, terdapat sinergitas tugas kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang baik. Diantaranya ketika kepala sekolah berhalangan, maka wakil kepala sekolah menjadi penanggung jawab pengelolaan sekolah, selain itu juga berfungsi sebagai penjamin mutu sekolah.
Sistem Informasi Manajemen
Aspek pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) terdiri dari program pengembangan SIM dan pemanfaatan fasilitas berbasis IT. Kepala SMAN 6 Luwu Utara IK menyatakan bahwa terdapat program pengembangan SIM, akan tetapi belum sepenuhnya dapat dilaksanakan. Program pengembangan SIM sambil berjalan akan selalu ditingkatkan, sehingga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat. (20/10/18_IK)
AR selaku pendidik di SMAN 6 Luwu Utara menambahkan bahwa: 
Pelaksanaan SIM di SMAN 6 Luwu Utara sudah memiliki usaha untuk mengembangkan, jika secara eksternal memiliki website, fasilitas sudah mendukung akan tetapi penanggung jawab secara optimal belum ada. (20/10/18_AR)

Hal yang berbeda disampaikan oleh AW Wakil Kepala SMAN 6 Luwu Utara yang menyatakan bahwa : 
Suatu program yang belum sepenuhnya begitu terealisasi, masih merupakan wacana. akan tetapi sedikit- sedikit sudah mulai terlaksana dan juga merupakan program kerja yang baik, untuk sumber daya sebenarnya sudah ada hanya untuk operasionalisasinya yang belum maksimal. (20/10/18_AW)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai pengembangan SIM di SMAN 6 Luwu Utara sudah dalam proses pengembangan dalam merealisasikan program tersebut dengan adanya fasilitas yang mendukung. Akan tetapi belum ada penanggung jawab secara optimal dalam program ini.
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1. [bookmark: _Toc531292243][bookmark: _Toc534668612]Perencanaan program
Perencanaan program merupakan suatu acuan dalam menganalisis, merumuskan, dan menimbang serta memutuskan dengan keputusan yang mempunyai konsistensi (taat asas) internal. Berdasarkan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, perencanaan program ditandai dengan kegiatan berupa perumusan visi, misi, tujuan, serta rencana kerja sekolah. Dalam penyusunan rencana kerja, produk yang dihasilkan adalah dapat berupa rencana jangka menengah yang menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang terkait dengan mutu lulusan. Kemudian rencana kerja tahunan yang dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/ Madrasah (RKA-S/M) dilaksanakan berdasarkan rencana jangka menengah.  
Menurut Kurniadin & Machali (2013), perencanaan program merupakan proses kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Tercapainya indikator perencanaan program oleh sekolah merupakan suatu perencanaan yang baik guna memenuhi standar pengelolaan pendidikan. Perencanaan  sekolah meliputi perumusan dan penetapan visi, misi, serta tujuan sekolah, penyusunan rencana kerja sekolah jangka empat tahunan dan satu tahunan, serta aspek perencanaan dan pedoman sekolah. 
Berdasarkan dengan hasil hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perencanaan program SMAN 6 Luwu Utara sudah cukup baik dan telah memenuhi indikator standar pengelolaan sekolah. Namun, perlu adanya sosialisasi secara lebih intensif terhadap tujuan sekolah agar dapat dipahami oleh seluruh warga sekolah. Penyusunan rencana kerja sekolah disesuaikan dengan standar pengelolaan pendidikan yang memberikan arahan bahwa penyusunan RKJM sebagai dasar pembuatan RKAS, dan RKT sebagai dasar penyusunan RAPBS. 
0. [bookmark: _Toc531292244][bookmark: _Toc534668613]Pelaksanaan rencana kerja
Pelaksanaan Rencana Kerja Sekolah/ Madrasah meliputi seluruh bidang pelaksanaan operasional sekolah, meliputi bidang kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan dan pembiayaan, budaya dan lingkungan sekitar serta peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah. Seluruh bidang tersebut diselenggarakan dan dikelola oleh satuan pendidikan yang dibentuk dalam struktur organisasi sekolah/madrasah. Struktur organisasi sekolah terdiri dari: semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan yang mempunyai uraian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas tentang keseluruhan penyelenggaraan dan administrasi sekolah.
Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dengan beberapa informan di SMAN 6 Luwu Utara diketahui bahwa pelaksanaan program di SMAN 6 Luwu Utara meliputi : (1)  deskripsi  pembagian tugas melalui  struktur organisasi,  (2)  pelaksanaan  kegiatan  sekolah  secara  umum,  (3)  pelaksanaan bidang  kesiswaan  yang  terdiri  dari  pelaksanaan  PPDB,  pemberian  layanan konseling, dan ekstrakurikuler,  (4)  pelaksanaan  bidang  kurikulum  dan  pembelajaran  yang  terdiri  dari penyusunan  dokumen  KTSP, dan  kalender  pendidikan,  (5) pelaksanaan  bidang  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  yang  terdiri  dari penyusunan  program  pendayagunaan  pendidik  dan  tenaga  kependidikan, pelaksanaan pengembangan karir dan prestasi,  serta  pendayagunaan pendidik dan tenaga  kependidikan, (6) pelaksanaan bidang  pengelolaan biaya dan keuangan  didasarkan  pada  peraturan  yang  ada  yaitu  tidak  memungut  biaya  dari peserta didik atau dengan kata  lain  sumber dana  berasal dari  plafon  yang ada di  dalam DPA dan APBS,  (7) pelaksanaan bidang   humas dan kemitraan difokuskan pada kerjasama dalam rangka penjaminan mutu pendidikan melalui kerjasama dengan bimbingan belajar,  aspek  kesehatan  melalui  kerjasama  dengan  puskesas  dan  rumah  sakit,  aspek pembinaan  karakter  melalui  kerjasama  dengan  kepolisian  maupun  LSM,  aspek pengelolaan  sarana  dan  prasarana  melalui  kerjasama  dengan  rekanan  maupun instansi  yang  memberikan  layanan  pengadaan  layanan  dan  jasa,  serta  aspek melibatkan masyarakat  pada beberapa kegiatan sekolah.
Pelaksanaan rencana kerja tidak terlepas dari struktur organisasi sekolah. Struktur organisasi sekolah berperan dalam memberikan gambaran mengenai pembagian tugas maupun tanggung jawab, serta penetapan sistem hubungan antar pihak-pihak yang terlibat dalam struktur organisasi tersebut. Sutapa (2002) menekankan bahwa struktur organisasi merupakan bentuk dari organisasi secara keseluruhan yang menggambarkan kesatuan dari berbagai segmen dan fungsi organisasi yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, ukuran, jenis teknologi yang digunakan dan sasaran yang hendak dicapai.
[bookmark: _Toc531292245][bookmark: _Toc534668614]Pengawasan dan evaluasi
Pengawasan  dan  evaluasi  merupakan  salah  satu  komponen  penting  dalam pengelolaan  sekolah.  Dari beberapa peryataan informan di SMAN 6 Luwu Utara diperoleh informasi bahwa program  pengawasan,  evaluasi,  dan  supervisi  dilaksanakan  setiap  semester bersama  dengan  stakeholders  sekolah,  kemudian  hasil  dari  program  tersebut dipublikasikan  sehingga terdapat tindak  lanjut dalam rangka peningkatan kinerja pengelolaan  sekolah.  Program  tersebut  merupakan  kewenangan  dari  kepala sekolah untuk menyusun, akan tetapi dapat dibantu oleh pendidik  maupun  staf  yang ditunjuk  oleh  kepala  sekolah.  Selain  oleh  kepala  sekolah  program  pengawasan juga  dilaksanakan  oleh  pengawas  dari  Dinas  Pendidikan.
Menurut Haq (2017), sekolah harus objektif, bertanggungjawab dan berkelanjutan dalam pengawasan dan evaluasi. Pengawasan meliputi pemantauan, supervisi, pelaporan dan tindak lanjut pengawasan dan evaluasi. Pemantauan dilakukan oleh komite sekolah, sedangkan supervisi dilakukan secara teratur oleh kepala sekolah. Hasil pengawasan dan evaluasi tersebut, kemudian ditindak lanjuti untuk memperbaiki kinerja sekolah sebagai sarana pendidikan. Sedangkan, evaluasi meliputi evaluasi diri terhadap kinerja sekolah, kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, serta akreditasi sekolah.
[bookmark: _Toc531292246][bookmark: _Toc534668615]Kepemimpinan sekolah
Penanggung jawab kepemimpinan sekolah adalah kepala sekolah, dengan  dibantu  oleh  wakil  kepala  sekolah.  Pada  pelaksanaan  tugas,  kepala sekolah  dapat  mendelegasikan  kewenangan  yang  menjadi  tanggung  jawabnya kepada  wakil  kepala  sekolah  maupun  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  yang dipandang mampu untuk melaksanakan tugas kepala sekolah. Sesuai  dari beberapa pernyataan yang diperoleh dari beberapa sumber di SMAN 6 Luwu Utara bahwa kepemimpinan  sekolah  pada  hakikatnya  melaksanakan  pengelolaan  secara akuntabel  dan transparan, sehingga  mendukung pencapaian  mutu sekolah secara optimal.  
Peran kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi kemimpinan melalui sikap yang  visioner  dan  mampu  menjadi  teladan  bagi  setiap  warga  sekolah.  Fungsi komunikasi  dilaksanakan  dengan  baik  dalam  hal  penyampaian  informasi  secara lebih kekeluargaan, sehingga ketika menyampaikan kritik kepada staf akan lebih baik dengan harapan dapat memperbaiki diri agar kinerjanya ditingkatkan.  Fungsi instruksi  atau  direksi  dilaksanakan  melalui  kegiatan  koordinasi  dan  briefing sehingga  proses  pendelegasian  wewenang  maupun  pembagian  kerja  dapat dilaksanakan  dengan  optimal.  Supervisi  dan  pengawasan  dilaksanakan  melalui penyusunan  jadwal  kegiatan  supervisi  bersama  pendidik  dengan  menyesuaikan kegiatan belajar mengajar, kemudian melaksanakan kunjungan kelas dan berbagai bentuk  pengawasan  lainnya.  
Senada dengan hal tersebut, Sukarto (Sutisna, 1983) mengemukakan bahwa kepemimpinan pendidikan sebagai suatu kemampuan dan proses memperngaruhi, membimbing, mengkoordinasi dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan serta pengajaran agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah
[bookmark: _Toc531292247][bookmark: _Toc534668616]Sistem informasi  manajemen
Sistem  Informasi  Manajemen  sebagai pendukung  proses  pengambilan  keputusan menggunakan  aplikasi  berbasis  teknologi  informasi.  Dari beberapa pernyataan informan peneliti memperoleh informasi bahwa pengembangan  sistem informasi  manajemen  di  SMAN 6 Luwu Utara  sudah  cukup  baik  pada  aspek perencanaan pengembangan Sistem Informasi Manajemen. Sekolah sudah menggunakan fasilitas   yang disesuaikan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen. Pemanfaatan  diantaranya  dengan  memberikan  sinyal  jaringan  wifi  sehingga setiap  warga  sekolah  mampu  mengakses  internet  dengan  lebih  maksimal. 
Pemanfaatan  juga  dilaksanakan  melalui  pengelolaan  website  sekolah,  meskipun proses  updating  atau  pengelolaan  belum  optimal. Kemudian kemampuan penggunaan komputer juga ditingkatkan agar setiap pendidik dan tenaga kependidikan mampu mengoperasikan  komputer. Beberapa hal juga masih perlu dibenahi khususnya  pada  penggunaan  fasilitas  berbasis  TIK  yang  mendukung  kegiatan administrasi sekolah. Penggunaan fasilitas berbasis TIK masih perlu untuk dikembangkan agar tidak ketinggalan, mengingat sekarang IPTEK semakin berkembang dengan pesat. Sehingga sangat diharapkan bahwa kedepannya pengelolaan SIM sebagai salah satu daya dukung peningkatan mutu sekolah di SMAN 6 Luwu Utara agar dapat lebih ditingkatkan.
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Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen selayaknya mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan tidak terbatas oleh ruang dan waktu dalam upaya memberikan pelayanan informasi maupun pengambilan keputusan dengan baik dan efektif. Hal tersebut didukung oleh Rochaety, dkk (2006) yang mengemukakan bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) pendidikan merupakan  perpaduan antar sumber daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses pengambilan keputusan bidang pendidikan.
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1. [bookmark: _Toc531292250][bookmark: _Toc534668619]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara telah dilakukan sesuai ketentuan dan dapat dilihat dari:
1. Perencanaan program sekolah yang dilakukan dengan perumusan dan penetapan visi, misi, tujuan sekolah, rencana jangka menengah dan rencana kerja tahunan.
1. Pelaksanaan rencana kerja yang ditandai dengan terselenggaranya kegiatan layanan kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidi, keuangan, hingga kemitraan sekolah dengan melibatkan peran serta seluruh warga sekolah.
1. Pengawasan dan evaluasi yang mencakup kegiatan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah secara periodik, yang meliputi evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi program kerja tahunan.
1. Kepemimpinan yang dilandasi pertanggungjawaban kepala sekolah dalam mengelola manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya sekolah.
1. Sistem Informasi Manajemen yang menyediakan dan mengelola informasi yang memadai untuk mendukung administrasi pendidikan di sekolah.
[bookmark: _Toc531292251][bookmark: _Toc534668620]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran terkait Pemenuhan Standar Pengelolaan Pendidikan di SMAN 6 Luwu Utara sebagai berikut.
6. Sosialisasi tujuan sekolah secara intensif diperlukan agar dapat dipahami oleh seluruh warga sekolah terkait perumusan perencanaan program.
7. Perlu adanya dukungan pada peningkatan dayaguna pendidik dan tenaga kependidikan baik dalam hal pelaksanaan tugas maupun prestasi di luar sekolah terkait pelaksanaan rencana kerja.
8. Pengawasan dan evaluasi pendidik/ tenaga kependidikan sebaiknya dilakukan tanpa pemberitahuan, agar pendidik/ tenaga pendidik menyediakan dan menggunakan perangkat pembelajaran bukan hanya pada saat supervisi saja.
9. Kehadiran dan sosialisasi kepala sekolah selaku pemimpin diperlukan agar lebih memahami kondisi sekolah dan sigap dalam menyelesaikan suatu permasalahan / pengambilan kkeputusan di sekolah.

10. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) perlu dibenahi lagi dalam penggunaan fasilitas berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
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Lampiran 1.

KISI-KISI INSTRUMEN
PEMENUHAN STANDAR PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
DI SMA NEGERI 6 LUWU UTARA

	Variabel
	Fokus
	Indikator
	Deskriptor
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan
	Standar pengelolaan Pendidikan
	1. Perencanaan proram
	· Visi, misi, dan tujuan Sekolah
· Rencana Kerja sekolah
	1. Kepala sekolah
2. Wakil kepala sekolah
3. Tenaga kependidikan
4. komite sekolah
	1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi
 

	
	
	2. Pelaksanaan rencana kerja

	· Struktur organisasi
· Sekolah melaksanakan kegiatan kesiswaan.
· Pelaksanaan bidang kurikulum dan pembelajaran
· Pelaksanaan bidang pendidik dan tenaga kependidikan
· Pelaksanaan bidang keuangan dan pembiayaan.
· Pelaksanaan bidang humas dan kemitraan.
	
	

	
	
	3. Pengawasan dan evaluasi
	· Program Pengawasan 
· Evaluasi diri
	
	

	
	
	4. Kepemimpinan

	· Tanggung jawab kepala sekolah
· Peran kepala sekolah
	
	

	
	
	5. Sistem informasi manajemen
	· Pemamfaatan SIM.
· Pengembangan SIM
	
	







Lampiran 2.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

Nama Informan	: …………………………………………………………
NIP.                  	: …………………………………………………………
Jabatan	: …………………………………………………………
Hari/ Tanggal	: …………………………………………………………
Waktu	: …………………………………………………………
Tempat	: …………………………………………………………

A. Perencanaan program
1. Bagaimana sekolah dalam merumuskan visi, misi dan tujuan sekoah?
2. Dalam penyusunan visi misi dan tujuan sekolah siapa saja yang dilibatkan?
3. Bagaimanakah penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah, RKAS dan Rencana Kerja Tahunan sekolah?
B. Pelaksanaan rencana kerja sekolah
1. Bagaimana cara menetapkan struktur organisasi sekolah?
2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan struktur organisasi?
3. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan kesiswaan?
4. Bagaimana Sekolah melaksanakan pengelolaan bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran?
5. Bagaimana Sekolah mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan?
6. Baimanakah Sekolah melaksanakan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan?
7. Bagaimana sekolah menyusun pedoman keuangan dan pembiayaan dan dari mana sumber keuangannya?
8. Bagaimana Sekolah melibatkan peran serta masyarakat dan membangun kemitraan dengan lembaga lain dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan?
C. Evaluasi dan Pengawasan
1. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi dan pengawasan terhadap  sekolah ?
2. Evaluasi apa saja yang di lakukan oleh pihak sekolah?
D. Kepemimpinan
1. Bagaimana peran Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimpinan sekolah ?
E. Sistem informasi manajemen sekolah
1. Apakah Sekolah memiliki Sistem Informasi Manajemen (SIM)?
2. Bagaimana cara sekolah melaksanakan dan mengembangkan SIM?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA SEKOLAH

Nama Informan	: …………………………………………………………
NIP.                  	: …………………………………………………………
Jabatan	: …………………………………………………………
Hari/ Tanggal	: …………………………………………………………
Waktu	: …………………………………………………………
Tempat	: …………………………………………………………

A. Perencanaan program
1. Bagaimana sekolah dalam merumuskan visi, misi dan tujuan sekoah?
2. Dalam penyusunan visi misi dan tujuan sekolah siapa saja yang dilibatkan?
B. Pelaksanaan rencana kerja sekolah
1. Bagaimana cara menetapkan struktur organisasi sekolah dan peran bapak dalam penyusunan ?
2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan struktur organisasi dan bagaimana peran bapak di dalamnya ?
3. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan kesiswaan?
4. Bagaimana Sekolah melaksanakan pengelolaan bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran?
5. Bagaimana Sekolah mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan?
6. Baimanakah Sekolah melaksanakan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan?
7. Bagaimana sekolah menyusun pedoman keuangan dan pembiayaan dan dari mana sumber keuangannya?
8. Bagaimana Sekolah melibatkan peran serta masyarakat dan membangun kemitraan dengan lembaga lain dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan?
C. Evaluasi 
1. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi dan pengawasan terhadap  sekolah ?
2. Evaluasi apa saja yang di lakukan oleh pihak sekolah?
D. Kepemimpinan
11. Bagaimana peran Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimpinan sekolah ?
E. Sistem informasi manajemen sekolah
1. Apakah Sekolah memiliki Sistem Informasi Manajemen (SIM)?
2. Bagaimana cara sekolah melaksanakan dan mengembangkan SIM?


PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

Nama Informan	: …………………………………………………………
NIP.                  	: …………………………………………………………
Jabatan	: …………………………………………………………
Hari/ Tanggal	: …………………………………………………………
Waktu	: …………………………………………………………
Tempat	: …………………………………………………………

A. Perencanaan program
1. Bagaimana sekolah dalam merumuskan visi, misi dan tujuan sekoah?
2. Dalam penyusunan visi misi dan tujuan sekolah siapa saja yang dilibatkan?
B. Pelaksanaan rencana kerja sekolah
1. Bagaimana cara menetapkan struktur organisasi sekolah ?
2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan struktur organisasi ?
3. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan kesiswaan?
4. Bagaimana Sekolah melaksanakan pengelolaan bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran?
5. Bagaimana Sekolah mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan?
6. Baimanakah Sekolah melaksanakan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan?
7. Bagaimana sekolah menyusun pedoman keuangan dan pembiayaan dan dari mana sumber keuangannya?
8. Bagaimana Sekolah melibatkan peran serta masyarakat dan membangun kemitraan dengan lembaga lain dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan?
C. Evaluasi 
1. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi dan pengawasan terhadap  sekolah?
2. Evaluasi apa saja yang di lakukan oleh pihak sekolah?
D. Kepemimpinan
1. Bagaimana peran Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimpinan sekolah ?
E. Sistem informasi manajemen sekolah
1. Apakah Sekolah memiliki Sistem Informasi Manajemen (SIM)?
2. Bagaimana cara sekolah melaksanakan dan mengembangkan SIM?


PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA TATA USAHA

Nama Informan	: …………………………………………………………
NIP.                  	: …………………………………………………………
Jabatan	: …………………………………………………………
Hari/ Tanggal	: …………………………………………………………
Waktu	: …………………………………………………………
Tempat	: …………………………………………………………

A. Perencanaan program
1. Bagaimana sekolah dalam merumuskan visi, misi dan tujuan sekoah?
2. Dalam penyusunan visi misi dan tujuan sekolah siapa saja yang dilibatkan?
B. Pelaksanaan rencana kerja sekolah
1. Bagaimana cara menetapkan struktur organisasi sekolah ?
2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan struktur organisasi ?
3. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan kesiswaan?
4. Bagaimana Sekolah melaksanakan pengelolaan bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran?
5. Bagaimana Sekolah mendayagunakan pendidik dan tenaga kependidikan?
6. Baimanakah Sekolah melaksanakan penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan?
7. Bagaimana sekolah menyusun pedoman keuangan dan pembiayaan dan dari mana sumber keuangannya?
8. Bagaimana Sekolah melibatkan peran serta masyarakat dan membangun kemitraan dengan lembaga lain dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan?
C. Evaluasi 
1. Apakah Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi dan pengawasan terhadap  sekolah?
2. Evaluasi apa saja yang di lakukan oleh pihak sekolah?
D. Kepemimpinan
1. Bagaimana peran Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kepemimpinan sekolah?
E. Sistem informasi manajemen sekolah
1. Apakah Sekolah memiliki Sistem Informasi Manajemen (SIM)?
2. Bagaimana cara sekolah melaksanakan dan mengembangkan SIM?


PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KOMITE SEKOLAH

Nama Informan	: …………………………………………………………
NIP.                  	: …………………………………………………………
Jabatan	: …………………………………………………………
Hari/ Tanggal	: …………………………………………………………
Waktu	: …………………………………………………………
Tempat	: …………………………………………………………

A. Perencanaan program
1. Bagaimana sekolah dalam merumuskan visi, misi dan tujuan sekoah?
2. Dalam penyusunan visi misi dan tujuan sekolah siapa saja yang dilibatkan?
B. Pelaksanaan rencana kerja sekolah
1. Bagaimana Sekolah melibatkan peran serta masyarakat dan membangun kemitraan dengan lembaga lain dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan?


Lampiran 3.

MATRIKS PEMENUHAN STANDAR PENGELOLAAN PENDIDIKAN
DI SMA NEGERI 6 LUWU UTARA
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	Pemenuhan standar pengelolaan pendidikan
	Deskriptor 1

IK (FI. D1.P1)
Perumusan visi misi dan tujuan itu ee sekolah semua kita libatkan stakholders yang ada di sekolah seperti misalnya e wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, dan komite. Kemudian kita sosialisasikan kepada seluruh warga sekolah. 
 
AW (F1. D1. P1)
Iya memang kalau menyangkut penyusunan visi misi dan tujuan sekolah semua komponen di libatkan untuk memberikan masukan berupa ide-ide untuk menjadi keputusan bersama. (5/10/18_AW)

IS (FI. D1. P1)
iya memang pada penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah itu dilibatkan semua stakholders yang terkait. Selain itu juga kami sebagai komite menjadi jembatan antara sekolah dan orang tua. (15/10/18_IS)

AR (F1. D1. P1)
iya dalam penyusunan visi misi dan tujuan itu ee.kepala sekolah melibatkan semua stakholders mulai dari pendidik, wakil kepala sekola, tenaga kependidikan, dan komite.sebagai guru kami juga berusaha dalam semaksimal mungkin e untuk mewujudkan apa yang menjadi visi, misi dan tujuan sekolah yang telah di sepakati bersama. (16/10/18_AR)



IK (F1.D1. P2)
Em kalau RKS dan RKASnya sudah ada. Itu RKAS kan rencana kerja anggaran sekolah.memang sempat kita tanya kebutuhan apa yang menyangkut program jangka panjang, jangka menengah dan tahunan. (5/10/18_IK)
	

Pada Hari Senin, 1 oktober 2018, Peneliti datang ke SMA Negeri 6 Luwu Utara untuk melakukan penelitian tentang pemenuhan standar pengelolaan pendidikan yang befokus pada standar pengelolaan pendi-dikan. Pada waktu itu peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian di SMA Negeri 6 Luwu Utara dengan menje-laskan maksud dan tujuan penelitian agar tidak terjadi kesalahpaman. Peneliti disam-but oleh Kepala bagian tata usaha yang menerima surat dari dinas pendidikan provinsi mengenai penelitian yang akan dilakukan peneliti. Pada tanggal 05 oktober 2018 peneliti melalukan wawancara dan sekaligus melakukan observasi terkait dengan standar pengelolaan pendi-dikan. Dari hasil observasi peneliti melihat papan visi misi sekolah di dalam ruangan kepala sekolah akan tetapi peneliti menanyakan kepada salah satu pegawai di sekolah untuk menanyakan mengapa papan tersebut tidak terpasang pada tempat yang mudah dilihat oleh setiap orang yang berkunjung di sekolah. Kemu-dian, pegawai pun menja-wab pertanyaan peneliti yang mengatakan bahwa papan visi misi tersebut dulunya terpasang di tempat yang mudah di lihat akan tetapi adanya perubahan pada visi misi tersebut sehingga dilepas dan di simpang diruang tersebut guna untuk perbaikan kembali isi dari visi misi yang baru. Selain itu peneliti juga melihat beberapa dokumen seperti dokumen RKAS, RKS, dan RPS.
	

Perencanaan program meru-pakan suatu acuan dalam menganalisis, merumuskan, dan menimbang serta memutuskan dengan keputu-san yang mempunyai kon-sistensi (taat asas) internal. Berdasarkan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelo-laan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, perencanaan program ditandai dengan kegiatan berupa perumusan visi, misi, tujuan, serta rencana kerja sekolah. Dalam penyusunan rencana kerja, produk yang dihasil-kan adalah dapat berupa rencana jangka menengah yang menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang terkait dengan mutu lulusan. Kemudian rencana kerja tahunan yang dinyata-kan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/ Madrasah (RKA-S/M) dilak-sanakan berdasarkan ren-cana jangka menengah.  Menurut Kurniadin & Machali (2013), perenca-naan program merupakan proses kegiatan yang menyi-apkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dan untuk men-capai tujuan pendidikan. Tercapainya indikator peren-canaan program oleh sekolah merupakan suatu perenca-naan yang baik guna meme-nuhi standar pengelolaan pendidikan. Perencanaan  sekolah meliputi perumusan dan penetapan visi, misi, serta tujuan sekolah, penyu-sunan rencana kerja sekolah jangka empat tahunan dan satu tahunan, serta aspek perencanaan dan pedoman sekolah.

	
	Deskriptor 2

IK (FI. D2. P1)
struktur organisasi wujudnya secara administratif, penanggung jawab kepala sekolah, dibawahnya ada wakil kepala sekolah, ke bawah terdapat pendidik-pendidik dan untuk kesamping terdapat staf kepala tata usaha dan komite. (10/10/18_IK)


AW (FI.D2. P1)
kalau struktur organisasi itu terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tata usaha, dan komite yang sifatnya indefenden.struktur organisasi juga merupakan salah satu bentuk gambaran yang diharapkan dapat dipahami oleh stakholders sekolah tentang posisinya masing-masing (10/10/18_AW)
IS (F1.D2.P1)
Ee kalau struktur organisasi komite sekolah sama atau sejajar yang sifatnya independen. antara  sekolah dan komite masing – masing berdiri sendiri. (12/10/18_IS)
AR (FI. D2. P1)
Kalau e Struktur organisasi itu sudah baik dalam hubungan antara personalia karena sudah memiliki posisi masing-masing. Dimana ada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan dan komite. (12/10/18_AR)
IK (FI. D2. P2)
pada kesiswaan itu kita bagi seperti menjadi tiga bagian yaitu kegiatan PPDB, konseling, dan ekstrakulikuler. Dimana dalam kegiatan PPDB sebagian stakholders kita libatkan. Sedangkan ekstrakulikuler dengan konseling masing-masing memiliki stakholder tertentu yang menangani. (12/10/18_IK)
NR (F1. D2.P2)
Iya dalam semua kegiatan kita bertugas melengkapi, karena semua kegiatan ada timnya,jadi kita selalu sebagai pelengkap, apapun kegiatan kita selalu membantu. (12/10/18_NR)

AR (F1. D2. P2)
Iya setiap pendidik yang masuk dalam tim dihitung, tetapi secara tidak langsung juga bekerja pada PPDB, jadi setelah peserta didik masuk kemudian program selanjutnya menjadi tugas pendidik. (12/10/18_AR)

IK (F1. D2. P3)
Kurikulum KTSP dibuat secara analisis oleh stakeholders, kemudian setelah dilakukan analisis maka dibuat draft KTSP. Pada saat berwujud draft tersebut, dokumen KTSP dilakukan analisis lanjutan melalui forum seminar atau uji publik. Setelah dianggap sesuai dengan kesepakatan bersama, maka kemudian dokumen KTSP direkomendasi oleh Kepala Dinas Pendidikan. Dokumen KTSP yang sudah disahkan, disosialisasikan kepada pendidik, karyawan, dan juga penpendidiks komite sekolah. (8/10/18_IK)

AW (F1. D2. P3)
Dalam penyusunan kurikulum keterlibatan wakil kepala sekolah juga sebagai pendidik bidang studi memberikan materi-materi yang dibutuhkan. Semua pendidik paling tidak dilibatkan dalam penyusunan. Sebagai wakil kepala sekolah ikut serta dalam kegiatan koordinasi untuk bermusyawarah untuk menentukan KTSP. KTSP merupakan kurikulum yang berisi rumusan pencapaian sekolah, terutama pada muatan lokal. Setiap daerah memiliki kekayaan budaya yang perlu dilestarikan. (8/10/18_AW).

AR (F1. D2. P3)
penyusunan KTSP tidak semua bagian tersebut yang mengatur. Pada hakikatnya untuk pembuatan silabus dan persiapan pembelajaran kembali pada masing-masing pendidik, kemudian urusan kurikulum bertugas sebagai pengarah untuk penentuan kriteria dan lainnya.  (15/10/18_AR)

IK (F1. D2. P4)
program-program peningatan mutu dilaksanakan melalui workshop-workshop perencanaan pembelajaran, pendidik-pendidik kita kumpulkan untuk membuat perangkat pembe-lajaran. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dipantau melalui kegiatan supervisi dan evaluasi. Pada akhir tahun pasti ada evaluasi, untuk pendidik sendiri selalu dipompa melalui kegiatan MGMP dan berbagai workshop. Semua aspek tersebut untuk menyegarkan profesionalisme pendi-dik. (15/10/18_IK)

AW (F1.D2. P4)
Dalam penyusunan pembelajaran bertugas adalah sebagai mediator dan penyambung kebijakan kepala sekolah maupun sebagai evaluator program. Program pembelajaran tidak terlepas dari kalender pendidikan, meskipun juga terdapat beberapa tambahan seperti try out, pendalaman materi,  dan lainnya. Setiap program pembelajaran juga terdapat tim yang dibentuk sekolah untuk menjalankannya. (8/10/18_AW)

AR (F1.D2.P4)
Kalau Tugas kami itu emm dalam program pembelajaran adalah menyediakan format untuk masing-masing mata pelajaran, kemudian dikoordinasikan dengan personalia lainnya pada bagian kurikulum. Penjaminan mutu pendidikan disusun dalam bentuk pedoman atau manual petunjuk pelaksanaan, kemudian diberikan pada masing-masing pendidik untuk menjamin mutu sesuai dengan program pembelajaran. (15/10/18_AR)

IK (F1.D2.P5)
terdapat berbagai macam programnya, akan tetapi yang utama adalah kegiatan Musyawarah Pendidik Mata Pelajaran (MGMP), baik pada tingkat kabupaten, provinsi, bahkan sekolah. Terdapat kegiatan-kegiatan yang sifatnya struktural, misalnya ada diklat dari instansi-instansi terkait, kemudian instansi swasta juga kadang bekerjasama. Proses penyusunan program dilakukan saat penyusunan rencana kerja sekolah. (16/10/18_IK)

NR (F1.D2.P5)
Iya itu pembinaan dilakukan setiap saat sesuai dengan kemampuan masing-masing personalia. Pelaksanaan pendayagunaan disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki,tetapi tidak jarang juga tenaga kependidikan saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. (16/10/18_NR)

AR (F1.D2.P5)
Kalau program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan itu merupakan tanggung jawab kepala sekolah, jadi pendidik hanya sebagai pemberi masukan tentang proses pelaksanaannya. Apa yang menjadi kendala atau yang diperlukan, disampaikan kepada kepala sekolah. Pengembangan diri misalnya kok ada peserta didik yang berminat pada cabang olahraga dan sebagainya, akan tetapi tidak memiliki tenaga kependidikan yang kompeten maka kita mencarikan dari luar sekolah sesuai dengan kebijaksanaan kepala sekolah.  (16/10/18_AR)
AW (F1.D2.P5)
Pelaksanaan pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan itu merupakan pelaksanaan secara pribadi, dan berhubungan secara langsung dengan Dinas Pendidikan. Pendayagunaan tersebut sudah terdapat instruksi atau penunjukan dari Dinas Pendidikan Kabupaten maupun provinsi, sehingga tidak dapat melakukan intervensi. (16/10/18_AW)

IK (F1.D2.P6)
Kalau itu ee kami taat pada regulasi, bahwa sumber pendanaan hanya dari BOS saja, kita tidak memiliki sumber lain. Karena ketentuannya SMA Negeri tidak boleh memungut biaya dari peserta didik. Untuk penggunaannya pun kita tertuang pada APBS dan DPA, jadi kita taat melaksanakan dan melaporkannya. Penanggung jawab keuangan adalah kepala sekolah, kalau pelaksanaan itu adalah bendahara. (16/10/18_IK)

AW (F1.D2.P6)
Berbicara mengenai hal seperti bidang keuangan dan pembiayaan bekerja berdasarkan anggaran yang ada, yaitu diijinkan atau tidak oleh BOS. Besaran dan kegiatan sudah dituangkan dalam DPA, selain itu juga terdapat di RAPBS yang disusun pada awal tahun. Semuanya bekerja sesuai dengan RAPBS, dan RAPBS kemudian disahkan menjadi APBS oleh Dinas Pendidikan. Sumber pendapatan sekolah tidak ada, semuanya menggunakan sumber dari BOS. (16/10/018_AW)

AR (F1.D2.P6)
Itu kalau keuangan dan pembiayaan sudah transparan sekali, sekolah tidak menarik dana lain selain BOS. Setiap penggunaan keuangan dilaporkan kepada staf, pendidik, dan masyarakat. (16/10/18_AR)

IS (F1.D2.P7)
peranan komite sekolah selain sebagai penghubung, juga berperan sebagai mitra sekolah. Kemitraan yang dijalin diantaranya dengan Polsek  untuk penyuluhan narkoba, puskesmas maupun perusahaan asuransi lainnya. (19/10/18_IS)

IK (F1.D2.P7)
Kalau mitra sendiri itu ee seperti lembaga-lembaga seperti bidang kesehatan, pihak keamanan dan kerjasama dengan atau lembaga pengadaan barang. Serta pihak luar yang mengembangkan bidang TIK. (19/10/18_IK)
	

Pada tanggal 10 oktober 2018 peneliti melakukan obsevasi sekaligus wawancara pada beberapa informan di SMA Negeri 6 Luwu Utara mengenai pelaksanaan program. Pada penelitian ini peneliti melihat beberapa hal yang mendukung penelitian diantaranya pada pelaksanaan program Nampak terlihat susunan struktur orga-nisasi, pelaksanaan kesis-waan seperti ekstrakulikuler dan konseling. Selain itu juga peneliti melihat beberapa program yang berjalan seperti layanan humas dan kemitraan dengan pihak kepolisisan dengan adanya salah satu siswa yang mengalami kecurian pada kendaraannya.
	

Pelaksanaan rencana kerja tidak terlepas dari struktur organisasi sekolah. Struktur organisasi sekolah berperan dalam memberikan gam-baran mengenai pembagian tugas maupun tanggung jawab, serta penetapan sis-tem hubungan antar pihak-pihak yang terlibat dalam struktur organisasi tersebut. Sutapa (2002) menekankan bahwa struktur organisasi merupakan bentuk dari orga-nisasi secara keseluruhan yang menggambarkan kesa-tuan dari berbagai segmen dan fungsi organisasi yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, ukuran, jenis teknologi yang digunakan dan sasaran yang hendak dicapai.

	
	Deskriptor 3

IK (F1.D3.P1)
Kalau itu setiap semester itu kita melakukan pengawasan bersama stakholders, hasilnya kemudian kita publikasikan dan ditindaklanjuti apa-apa yang mesti di benahi dan ditingkatkan. (19/10/18_IK)

AR (F1.D3.P1)
Program pengawasan itu kita e sudah di buat oleh kepala sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran dan aspek lainya dengan melakukan peninjauan kembali apa yang mesti ditingkatkan. (19/10/18_AR


NR (F1.D3.P1)
Iya itu program pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah, dalam hal ini kita selalu ada di dalam pelaksanaan program-program sekolah.
(19/10/18_NR)

IK (F1.D3.P2)
Iya kalau EDS atau evaluasi diri sekolah itu kita laksanakan setiap semester untuk semua stakholders yang ada di sekolah guna melihat sejauh mana tingkat prrkembangan sekolah.(19/10/18_IK)

NR (F1.D3.P2)
Evaluasi diri sekolah itu pada prinsipnya dilaksanakan setiap semester dan kita membantu dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut. (19/10/18_NR)
	

Pengawasan  dan  evaluasi  merupakan  salah  satu  kom-ponen  penting  dalam penge-lolaan  sekolah.  Dari beberapa peryataan informan di SMAN 6 Luwu Utara diperoleh infor-masi bahwa program  penga-wasan,  evaluasi,  dan  supervisi  dilaksanakan  setiap  semester bersama  dengan  stakeholders  sekolah,  kemudian  hasil  dari  program  tersebut dipublikasi-kan  sehingga terdapat tindak  lanjut dalam rangka pening-katan kinerja pengelolaan  sekolah.  Program  tersebut  merupakan  kewenangan  dari  kepala sekolah untuk menyu-sun, akan tetapi dapat dibantu oleh pendidik  maupun  staf  yang ditunjuk  oleh  kepala  sekolah.  Selain  oleh  kepala  sekolah  program  pengawasan juga  dilaksanakan  oleh  penga-was  dari  Dinas  Pendidikan. Akan tetapi pada penelitian ini tidak ada pun seorang pegawai pada sekolah yang mampu memperlihatkan dokumen evaluasi pembelajaran dan dokumen evaluasi EDS (evaluasi diri sekolah).
	

Menurut Haq (2017), sekolah harus objektif, bertanggungjawab dan ber-kelanjutan dalam penga-wasan dan evaluasi. Penga-wasan meliputi pemantauan, supervisi, pelaporan dan tindak lanjut pengawasan dan evaluasi. Pemantauan dilakukan oleh komite seko-lah, sedangkan supervisi dilakukan secara teratur oleh kepala sekolah. Hasil penga-wasan dan evaluasi tersebut, kemudian ditindak lanjuti untuk memperbaiki kinerja sekolah sebagai sarana pendidikan. Sedangkan, evaluasi meliputi evaluasi diri terhadap kinerja sekolah, kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, serta akreditasi sekolah.


	
	Deskriptor 4

IK (F1.D4.P1)
Kalau tugas pemimpin sekolah itu tentunya mampu menjadi motivator dan teladan yang baik bagi pengelolaan sekolah, selain itu juga melaksanakan pengelolaan sekolah secara akuntabel dan transparan. (20/10/18_IK)

AR (F1.D4.P1)
Kalau itu bicara tanggung jawab utama pada kepala sekolah, dan kinerja kepala sekolah sudah cukup baik dalam membantu pelaksanaan tugas kepe-mimpinan sekolah. (20/10/18_AR)	

AW (F1.D4.P1)
Itu e Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya seperti dalam memberikan program pencapaian sekolah, bimbingan, dan arahan serta bertanggung jawab dalam pengelolaan sekolah. (20/10/18_AW)
	

Dalam hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan dengan kepemimpinan sekolah dan peran kepala sekolah peneliti melihat pada program tersebut sudah berjalan dengan baik dimana pada kepemimpinan tersebut berjalan sesuai dengan tugas masing-masing dan ketika seorang kepala sekolah sedang berhalangan ke sekolah tugas itupun langsung diambil alih oleh wakil kepala sekolah begitupun dengan sebaliknya.
	

Peran kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi kemimpinan melalui sikap yang  visioner  dan  mampu  menjadi  teladan  bagi  setiap  warga  sekolah.  Fungsi komunikasi  dilaksanakan  dengan  baik  dalam  hal  penyampaian  informasi  secara lebih kekeluargaan, sehingga ketika menyam-paikan kritik kepada staf akan lebih baik dengan harapan dapat memperbaiki diri agar kinerjanya ditingkatkan.  Fungsi ins-truksi  atau  direksi  dilak-sanakan  melalui  kegiatan  koordinasi  dan  briefing sehingga  proses  pendelega-sian  wewenang  maupun  pembagian  kerja  dapat dilaksanakan  dengan  opti-mal.  Supervisi  dan  penga-wasan  dilaksanakan  melalui penyusunan  jadwal  kegia-tan  supervisi  bersama  pendidik  dengan  menye-suaikan kegiatan belajar mengajar, kemudian melak-sanakan kunjungan kelas dan berbagai bentuk  penga-wasan  lainnya. Senada dengan hal tersebut, Sukarto (Sutisna, 1983) menge-mukakan bahwa kepemim-pinan pendidikan sebagai suatu kemampuan dan proses memperngaruhi, membimbing, meng-koordinasi dan mengge-rakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendi-dikan dan pelaksanaan pendidikan serta pengajaran agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah.

	
	Descriptor 5

IK (F1.D5.P1)
Kalau pengembangan SIM sudah terdapat program pengembangan SIM, akan tetapi belum sepenuhnya dapat dilaksanakan. Program pengembangan SIM sambil berjalan akan selalu ditingkatkan, sehingga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat. (20/10/18_IK)

AR (F1.D5.P1)
pelaksanaan SIM di SMAN 6 Luwu Utara itu kita sudah memiliki usaha untuk mengembangkan, jika secara eksternal memiliki website, fasilitas sudah mendukung akan tetapi penanggung jawab secara optimal belum ada. (20/10/18_AR)

AW (F1.D5.P1)
Itu Suatu program yang belum sepenuhnya begitu terealisasi, masih merupakan wacana. akan tetapi sedikit- sedikit sudah mulai terlaksana dan juga merupakan program kerja yang baik, untuk sumber daya sebenarnya sudah ada hanya untuk operasionalisasinya yang belum maksimal. (20/10/18_AW)
	

Dari hasil observasi pada tanggal 20 oktober 2018 pada saat peneliti melihat sudah ada pemamfaatan fasilitas – fasilitas SIM oleh beberapa pegawai d sekolah tersebut. Selain itu sudah ada website sekolah yang sudah lama digunakan oleh sekolah.
	

Pemanfaatan Sistem Infor-masi Manajemen selayaknya mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan tidak terbatas oleh ruang dan waktu dalam upaya memberikan pelayanan informasi maupun pengam-bilan keputusan dengan baik dan efektif. Hal tersebut didukung oleh Rochaety, dkk (2006) yang menge-mukakan bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) pendidikan merupakan  per-paduan antar sumber daya manusia dan aplikasi tek-nologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung proses pengam-bilan keputusan bidang pendidikan.






Lampiran 4.
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SALINAN

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 19 TAMUN 2007 TANGGAL 23 MEI 2007

STANDAR PENGELOLAAN PENDIDIKAN

OLEH SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

A. PERENCANAAN PROGRAM

1. Visi Sekolah/Madrasah

SckolhMadussh  merumuskan  dan menctpkan  visi  sena
‘mengembanckannya.
Vis skolah/madrasab:

y

2

3

)

5

o

dijadikon sebogai cita-cita bersama worga. sckolshfmadrassh dan
scgenap pilak yans berkepentingan pada masa yang akan datang:
mampu memberikon inspias, motivasi, dan. kekuatan pada varga
sckolah/madrasah dan scgenap piak yang berkepentingan:
dirumuskan berdasor masukan dar berbagai warga sekolahimadrasahy
dan pihak-pibak yang berkepentingan, selaras dengan vis instius di
stasnya seta isi pendidikan nasionl:

diputuskan oleh rapat dewan pendidik yane dipimpin oleh kepala
sckolahimadeasah  dengan  memperhatikan  masukan  komite
sckolah/madrasah:

discsialisasikan kepads warga sekolah/madsasah dan segenap pihak
yang berkepentingan;

ditinjau dan dirumuskan kembli secara berkala sesusi dengan
perkembangan dan tamangan di masyarskat.

2. Misi Sekolah/Madrasah

SckolhMadrassh  memumuskan  dan menctapken  misi  senta

mengembanckannya.

Misisekolshimadrasah

y
2
3
P
5

o

memberikan arah dalam mewujudkan visi sekolahimadrasah scsu
dengan wjuan pendidikan nasional;

merupakan tuju yang akan dicapai dalam kurun wakiu tertntu;
menjadidssar program pokok sekolsh/madrasah;

menckankan pada kualilas layanan pescrta didik dan muts Tulusan
yang dibarapkan olehsckolah/madrasab;

memut pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan program
sckolah/madrasah;

memberikan keluwesan dan ruang gerak pengembangan kegatan
satuan-souan unit sckolshimadrassh yeng teribat:
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7 dimmskan berdwsorkan maskon  dari segenap sk yang
berkepentinzan termasok omite sckolah/modrasoh dsn diputuskan
oleh rapat dewan pendidlk yang  dipimpin olch  kepala
sckolahmadeasah:

) disosilisusikan kepada warga sekolab/madrasah dan sezensp pihak
yang berkepentingan;

9) diinjan dan dimmuskon kembali sscara beckala sesusi dengan
perkembangan dan tamangan di masyarskat.

3. Tujuan Sekolah/Madrasah

SckolhMadrassh  merumuskan  dan  menciapkan  tijusn serta

mengembanckannya.

Tujuan sekolahimadrasah

1) menggambarkan tinckat kualias yone perly dicapai dalam jangka
mencngah (cmpat tshunan):

) mengacu pada visi, misi, dan tojuan pendidikan nasional srtsrelevan
dengan kebutuhan masyarskat;

) mengacu pada standar kompetensi Iolusan yang sudah ditciapkan oleh
sckolah/madrasah dan Pemerinth;

4) mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang beskepentingan
termasuk komite sckolshimadrassh dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidik yang dipimpin lch kepala sckolshmadrasah:

) disosilisusikan kepada warga sekolab/madrasah dan sezenap pihak
yang berkepentingan.

4. Rencana Kerja Sekolah/Madrasah

‘SckolshiMadrasah membuat:

1) rencann kerja jangka menengah yang menggambarkan wjuan yane
‘kan dicapai dalam kurun waklu cmpat tahun yang beckitan dengan
muts lolusan yang ingin dicapai dan perbalkan kemponen yang
mendukung peningkatan mutu lulsan

) rencana kerja ahunan yang dinyatakan dalam Rencana Keiatan dan
Angearan Sekolah/Madrasah (RKA-S/M) diaksanakon berdasackan
rencans jangka mencngah.

Rencana ket jangka menengah dan thunan sckolah/madrasal

1) discuui rapat dewan pendidik setclah mempeshatikan pertimbancan
dari Komite sckolsh/madrasah dan disshkan berakunya olch dinss
pendidikan kabupatenkota. Pada sckolibimadrassh swasta_tencana
Kkerja i disabkan berakunya oleh peny<lengarssckolah/madrasab;

) dituangkan dalam dokumen yang mdsh dibses oleh pihk-pihak yang.
torkai

Rencana kerja cmpat tahun dan tahunsn disssusikan dengan perscujun
rapat dewan pendidik dan prtimbangan komite sckolah/madrassh
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Rencana kerja tabunan dijadikan dasa pengelolaan sekolsh/madrasah yang
ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraa, parisipasi, keterbukan, dan
skuntabiliss,

Rencans ke tshunsn memuatketentuan yang el mengensi:

D kesiwaan;

) kurikulum dan kegiatan permbehjaran:

3) pendidik dan tenaga kependidikan seria pengembangannya;

4)  sarana dan prosarans:

) keuangan dan pembiayoan:

) budaya dan lingkungan sckolah;

%) peranserta masyarakat dn kemitroan;

) rencana-rencana kerja loin yone mengarah kepada peningkatan dan
pengembangan mut

B. PELAKSANAAN RENCANA KERIA

1. Pedoman Sekolah/Madrasah

‘Sckolah\Madrasah mermbuat dan mermilik pedomn yang mengatur berbags

aspek: pengeloluan sccara tetulis yang mudah dibaca ol plal-pihak yang

kit

Perumusan pedoman sckolah/madrasah

1) mempertmbangkan vis, misi dan twjuan sckolsh/madrasab;

) diinjan dan dinmuskon kembali sscara beckala sesusi dengan
perkembangan masyarokat.

Pedoman penelolsan sekolah/madrasoh meliputi

1) Kurkulum tingkat satoan pendidikan (KTSPY.

2)  Kalender pendidikaniakademik;

3)  strkiur organisasisekolabmadrasal;

4) pembagion tugasdi antara gun:

) pembagion tgas di antara tenaga keperndidikar:

©)  peraturan akademik;

7)ot teri sckolabimadrasah;

) kode ik sckolahimadrasah;

9)  bisya operasionsl sckolahmadrasah.

Pedoman_sckolah/madrasah becfonesi scbagai  petunjuk pelksanaan

operasion.

Pedoman pengelolaan KTSP, kalender pendidikan dan pembagian tugas
pendidik dan tenagakependidikon_dicvaluasi dalam skala tahunan,
Sementara ainnya dievaluasi sesuai kebutuhan.
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2. Struktur Organisasi SekolahMadrasah

3 Stuktur organisasi sekolshimadrasah bers tenang sistem penyelenzgaraan
dan administzas yang diueakan sceara elas dan transparan.
b Serua pimpinan, pendidik, dan tenaga Kependidikan mempunyai uaian
wgas, wewenang, dan tanggune jowab yang jelas tentang Kescluruhan
penyelengzaraan dan administcasi ekolahmadrasah.
<. Pedoman yang mengatur tentang struktue arganisss sckolsh/madrasay
D) memusukksn unsur sl adminstasi dengan wewenang dan
angeungianab yang jelas untuk menyelengzarakan administcasi scara
opimal;

2) dievaluasi sccara berkala untuk melibat efekiftas mekanisme kedja
pengelolsan sckolah:

) diputuskan olch kepala sekolah/madrasah dengan mempertimbangan
pendapat dar komit sckolabmadeasah.

3. Pelaksanaan Kegiatan Sekolah/Madrasah

a Kesiaan sekolahimadrasal
1) dilsksonskan berdasarkan rencana kera abunan;

) dilsksanakan olch penanggung jawab kegistan sang didasorkan pada
ketersedivan sumber daya yang ads.

b pelsksanaan kegiatan sckolsh/madrash yang tidak sesuai dengan rencans
sang sudah dictapkan perly mendapat perscujuan melali capat devan
pendidik dan komite sekolah/madrasah.

. Kepala  scholdbimadeusch  memperianzeongiawablan  pelaksanaan
pengelolaan bidane akademik pada rapat dewan pendidik dan bidang non-
kademik pads rapst kemite sekolshmadrasoh dalam bentuk laporan pads
akkic ahun ojoran yans disampaikan schelum penyusunan rencana kerja
{abunan berikutnya.

4. Bidang Kesiswaan
2 SckolabMadrassh menywson dan menciapkan _petunjuk_pelaksanaan
‘operasional menzenai proses pencrimaan peserta didik yang meliput
1) Kritera calon peserta didik:

) SDIMI berusia sckurang:-kuranznya 6 (cnam) tshun, pengecualian
echadap wsia peserta didk yang kurang dari 6 (enam) tahun
dilskukan stas dasor rekomendasi teruls dari pibakyang
berkompeten, sepers konselor sekolahmadasah maupun psikolog:

b) SDLBISMPLBISMAL berssal dai peserta didik yang memiliki
Kelainan fisk, cmosional, intlektua, mental, sensorik, dan/atau
sosial;

©) SMPIMT berasal das Julusan SD, M
pendidikan bentuk Linnya yang sederajat

Pket A st sawan
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) SMA/SMK, MAIMAK berasal dar angzota masyorakat yang tclh
lulus dari SMPIMTS, Paket B atau satuan pendidikan lainnya yang
sederaja.

) Pencrimaun pescrts didik sckolbimadrasah dilakukar:

) secara obyckii, wansparan, don akuniabel schagaimana tetuang
dalam aturan sekolahimadrasah:

) tanpa diskriminasi atas dasar pertimbangan gender, sgama, cuis,
status sosial, kemampuan_ckonomi bagi SDAML,_SMPIMTS
peneima subsidi dari Pemeritah danatau Pemeriniah Dacrah;

) bendasar kteria hasl jian rasional bagi SMASMK, MAMMAK,
dan kfteri tambohan bagi SMK/MAK:
) sesusi dengan daya tampung sckolsh/madrasab,

3) Orientsi peserta didik baru yang bersifut akademik dan pengenalan
lingkunzan tanps kekerasan dengan penzowasan zur,

‘SckolahiMadrasab
1) memberikan ayanan konseling kepada pessria didik;

) melaksonakan kegiatan ckstra dan kokurikuler unuk para peserta
didik;

3) melakukan perbinaan prestasi ungeulans
4 melakukan pelacakan teshadap alum.

5. Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

1) Sckolah/Madrasah menyusun KTSP.

2) Penyusuman KTSP memperhatican Standar Kompetensi Lulusan,
Standar Ii, dan peraturan pelaksansanaya.

3) KTSP dikembangkan sesui dengan kondis sckolah/madrasah, potensi
ot Karakterisik doceah, sosial budaya masyarakat sctempat, dan
pescrta didik.

4) Kepala Sckolah/Madeasah beranggungiawsb atas tersusunnya KTSP.

5) Wakil Kepala SMPIMTs dan wakil kepsla SMA/SMKMAMAK
bidang korikulum berangzungjawab atas pelaksanaan penyusunan
KTSP.

) Sctiap guru bertangzunzjavsab menyusun silabus setsp mata pelsjaran
yang diampunya scsuai dencan Standar 15, Standar Kompeteasi
Lulusan, dan Ponduan Penyusunsn KTSP.

%) Dalam penyusunan sildbus, gunu dapat bekerjasama dengan Kelompok
Kera Guru (KKG). Musyavarah Guw Mata Peljaran (MGMP),
Lerbaga Penjomin Mutu Pendidikan (LPMP), atou Perguruan Tingei

) Penyusunsn KTSP tingkat SD dan SMP dikoordinasi, disupervisi,dan
difsilasi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota sedangkan SDLB,
SMPLB, SMALB, SMA dan SMK olch Dinas Pendidikan Provinsi
yang  berangeungiawa di bidang pendidikan.  Khusus uaiuk
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penyusunan KTSP Pendidikan Agama (PA) tingkst SD dan SMP
dikoordines, disupervis, dan difusilasi oleh Kantor Departemen
Agama Kabupaten/Kota, sedangkan uniuk SDLE, SMPLB, SMALB,
SMA dan SMIK oleh Kantor Wilayah Departemen Agama.

) Penyusunsn KTSP tingkt M1 dan MTs dikoordinasi, disupervsi, dan
difisiliasi oleh Kantor Deparicmen Acama  Kabupaten/Kots,
scdangkon MA dsn MAK olch Kantor Wilaysh Departemen Agams
Provinsi

Kalender Pendidikan

1) SckolaMadrasah menyusun kalender_pendidikan/akademik_yang
meliput jadwal pembelsjarsn, ulangan.ujsn, kegitan ckstrkuikuler,
dan hai Tbur,

) Penyusunan kalender pendidikanakademik:
) didssarkan pada Standar Ii;
b) berisi menzeni. pelaksansan kiivitas sckolshmadrasah sclama
sats tahun dan difne secara semesteran, bulanan,dan minggoan;
) diputuskon dalam rapat dewan pendidik dan ditctapkan olch kepala
sckolahimadrasah.
3)  Sckolah/Madrasah menyusun jadal pengusunan KTSP.
4) Scholah/Madrasah menyusun mata pelsjaran yong dijadvelkan pads
semester gasal, dan semeste genap.
Program Pembelajaran

1) SckolshMadrasah menjamin mutu kegiatan pembelsaran untuk setiap
mata peajaran dan program pendidikan tambaban yane dipilnya.

) Kegistan pembelajaran didasackan pada Standar Kompetensi Lulusan,
Standar 5i, dan peraturan pelaksanaannya, serta Standar Proses dan
Standar Penlaian,

) Mutw pembelsjaran i sckolshmadrasah dikembangkan dengar:

) modelkegiatan pembelsjran yang mengacu pada Standar Proses;

b) melibakan peseria didk sccara okif, demokrats, mendidik,
memotivasi, mendorang kreativitas, dan dilogis:

©) wjuan agar pesera didik mencapai pola pikic dan kebebasan
berpiki sehingga dapat melaksanskan aktivita intelckal yanz
berupa becpikis, berargumenasi, mempertanyakan,  mengkai,
mencmukan, dan memprediksi.

) pemabaman bahwa eterlbatan pesera didik secara akif dalam
prosesbelajar yang dilakukan sccara sungeuhsungeuh dan
mendalom untok mencapai pemahaman konsep, idak terbatas pada
mater yang diberikan olch gun.

4) Setip curu bertangeungjawab terhadap muta perencanaan keziaian

permbelajaran unuk setiap mata pelajaran yan diampunya 3 peserta
didik mampe:
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5

o

”

) meningkat rasaingin ahunya:
b) mencapsi kebechasilan belgjamya secara konsisten sesuai dengan
wjuan pendidikan;

© memshomi_perkembangan  pengetshuan  dengan kemampuan
mencari sumber nformasi;

) mengolah informssi menjadi pengetahuan:

) menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masal;

9 mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak ain dan

#) mengembangkan beljar mandir dan kelompok dengan proporsi
yang wajae.

Kepala_sckolhmadrasah _bertangeungianab tehadap _kegiatan

pembelajaran sesuai dengan peraturan yan ditcapkan Pemeriniah.

Kepala SDMUSDLB/SMPLB/SMALB, wakil kepala SMPAMTS, dan

wakil  kepsls  SMASMKMAMAK  bidang  kurbulum

bertanggungiawab trhadap mutu kegiatan pembelsjaran.

Setiap guru bertangzungjawab terhadap mut kegiatan pembeljaran

untuk sctiap mata pelsjaran yang diampunya dengan car:

) merujuk perkermbangan metode pemmbelajaran mutakl;

b) menggunskan metoda pembelsjarsn yang bervarisi, inovatif dan
epat untuk mencapai tujoan pembelajaan:

) menggumakan fsilis, peralaan, dan alat banta yang tersedia
sccarsefekif dan cfisien;

) mempechaikan sifat alamiah kurkulum, kemampuan pesert didi,
dan pengaloman belgjar schelumnya yong bervariasi serts
kebutuban khosus bagi pescrta didik dari yane mampu belsjar
dengan cepatsampai yang ambat;

) memperkaya Kegioan pembelajoran melal linas kurikulom,
hasil-hasl pencliian dan pencrapannya:

9 mensarabkan kepada pendekaton kompetensi _sgar dapat
menghaslkan lulusan yan mudah beradaptasi, memiliki motivasi,
Kreaif, mandin, mempunyai ctos keria yang tingei, memahami
belajo scumur hidup, dan. berpikir logis dalam menyelesaikan
masalah,

Penilaan Hasil Belaja Peserta Didik.

y

2

3

ScholabfMadrasah menyusun program penilsian hasil belsjor yang
berkeadilan, bertanggung jawab dan berkesinarbunzan.

Penyusunan program penilian hasl beljar didssorkan pad Standar
Penilsian Pendidikan.

Sckolah/Madrasah menili hasl beljar untl selurulh kelompok: mota
pelajoran, dan membuat catatan kescluruban, untuk menjadi bahan
program remedial, Harifikasi copsian ketuntasan yang dircncanakan,
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Isporan kepada pihak yang memerlukan, petimbangan kensikan kelas
ot kelolusan, dan dokumentas.

4) Schurul program penilaan hasil belsjar disosialisaskan kepada guro.

5) Progrm penihian hasil belojar perly_ditnjau_secara periodik,
berdasarkan data kegagalankendala pelaksanaan program termasuk
temuan penguii ksteenal dalam rangka mendapatkan rencana penilaian
yang Iebih adil dan bertanzgung jawab.

©) SckolahMadrasah menciapkan prosedur yang mengaur (rsparansi
sisem cvaluasi hasil belajor untok penilian formal - yong
berkelanjutan

%) Semua zuru mengembalikan hasil kerasiswa yang telah dinili.

) Scholah/Madrasah menetaphan petunjuk pelksanaan operssional yang.
mengatur mekanisme penyampaian ketidskpussan peserta didik dan
penyelesaiannya mengenai peilaian hasi belajar.

9 Penilaian meliputssemua kompetensidan matee yang digjarkan.

10) Scperangkat metode penilian perlu disiapkan dan digunakan secara
tecencana untuk tojuan diagnosk, formatif dan sumali,sesuoi denan
metodeistcateei pembelajaran yang digurakan.

1) SckolahMadrasah menyusun ketentuan pelaksanaan penilaion hasi
clajor sesuai dengan Standar Penilian Pendidikan.

Kemajuan yang dicapai oleh peserta didik dipaniau, didokumentasikan

sccam sistemati, dan digunakan scbogas baliken kepada peserts didik

umuk perbakan secara berkala.

13) Penilaian yans didokumentasikan disetai bkt kesahihan, keandalan,
dan dicvaluas secara peridik untuk perbaikan metode perilaian.

14). Sckola/Madrasah melaporkan hasil belajar kepada orang tua peserta
ik, Komite skolah/madasah, dan sttt di stasnya.

Peraturan Akaderik
1) Sckola/Madrasah menyusun dan menetapkan Peratran Akaderik.
2) Perauran Akademik berist
) persyaratan miniml kehadican siswa untuk mengikut pelsjaran
dan tugas dari .
b) Ketentuan mengena ulangan, remedia, wisn, kenaikan kelas, dan
elulusan;
©) ketentuan mengenai hak siswa untuk mengzunokan fasilias
belsor, lborsorium, perpustakaan, penggunsan buku pelsjran,
buku rferensi, dan buku perpustakasn:
) ketentuan mengensi loyanon konsuliasi kepada guru mata
pelajoan, wal kelas, dan Konselor:
3) Peruran akademik diputuskon olch rapat dewan pendidik dan
ditcapkan ol kepala sckolahimadrasah.
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6. Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan

‘SckolahMadrasah menyusun program pendayagunaan pendidik don tenaga
Kependidikan.

Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidika:

D) disusun dengan memperhatan Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

) dikembangkan sesuai dengan Kondisi sckolahmadrasah, termasuk
pembagion tugas, mengatasi bilategadi_kekurngan _tenaga,
mencatukan sisiem penghargaan, dan pengembangan profes b
seiap pendidik dan tenaga kependidikan scra mencrapkannya sccar
profesional, adil,dan terbuka.

Penganckotan pendidik dan tenaga kependidikan tambahan diaksanakan
berdasorkan  ketentuan  yane  dtcippkan  oleh  penyclengeara
sckalshimadrassh.

‘Sekolahiadrasah peru mendukung upaya:

1) promosi pendidik dan tenoga kependidikan berdasaekan  asas
kemanfaatan, kepatutan, dan profesionalisme:

2) pengembangan pendidik dan tenaza kependidikan yang diidentfkasi
sccarssistematis sesua dengan aspirstindividu,kebutuhan kurkulum
dan sekolaimadrasah;

) pencmpatan tenaga kependidikan discsuaikan dengon kebutuhan baik
il maupun kualifkasinya dengan menciapkan proritas:

4) mutas tenaga kependidikon dari stu posisi ke posisi lnin didssackan
pada analsis Jabatan dengan dikuii orientasi tugas oleh pimpinan
testingsi sekolah/madeasah yng dilkukan stclah empal tahun, tetapi
bisa  dipemanjng  berdwsakan  alwan  yane dapat
diperanggungiawablan, sedangkan  untk tenaga - kependidikan
tmbahan tdak ada mutasi

‘SekolahiMadrassh mendayagunskar:

1) kepala sekolsh/madrosah melsksanakan tugas dan tongzung jowsbye
scbagai pimpinan perzelolaan sckolah/madrasah;.

2) wokil kepala SMPIMTs melsksanskan tugas dsn tanggung jawsbye
scbagai pembantu kepala sckolah/madrasah:

3) wokil kepala SMASMK, MAMAK bidane kurkulum melaksanakan
tgas dan tangzung jowsbnya scbagai pembanu hepala
sckolah/madrasah dalam menzelola bidang kurikuluns:

4 wokil kepala SVIASMK. MAMAK bidang saana prasamna
melaksanakon tugss dan tanggung javobnya scbagsi pembanta kepala
sckolah/madrasah dalam mengelola sarana prasarana;

) wokil kepala SMASMK, MAMAK bidsne kesiswaan melaksanakan
wgas dan tangzung jowsbnya scagai pembanuu  hepala
sckolah/madeasah dalam mengelola peserta didik;
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©) wakil kepala SMIK bidang hubunzan industsi melaksanakan tgas dan
anggung jawabnya scbagai pembantu kepala sckolah/madrasah dalam
mengelola kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industs;

7 g meloksamakan tugas dan tangeungjawabmya scbazai agen
pembelajaran  yang memotivasi,  memsiliasi,  mendidik,
membimbing, dan melath pescria didik schinzga menjadi manusia
berkualias dan mampu mengaktualisasikan potensi kemanusioannya
secars optimum;

) konsclor meloksanakn tugas dantangzung jawabnyadalam
memberkan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik:

9) pelativinsinkior melaksankan tugas dan tanggung jowsbnys
memberikan_ pelatian teknis kepada pescria didk pada. kegiatan
pelatban;

10) tenaga perpusiskasn melsksanskon tugas dan tanggung jowsbnye
melaksanakan pengeloluan sumber belsor di perpustakaan:

1) tenaga Iaborstorium melskssnakan tazss dan tanggung jowsbye
mermbantu guru mengclola kegiatan prakikum di labortorium:

teknisi sumber belsjar melokssnakan tgos dan tangzuns javabnys

mempersiapkan,  mecavat, memperbalki sarna dan prasarana

pembelajaran:

13). tenaga admiistrasi melaksanakan tugas dan tor
menyelenzzarakan pelayanan adminissaif

14). tenaga kebersihan melaksanakan tugas dan tangzung jawabnya dalam
memberkan layanan kebersihan ingkungan

sezun jawabaya dolam

Bldang Sarana dan Prasarana

‘SekolahiMadrasah menetapkan kebijakan program sccara teruls mengensi

‘pengelolsan sarana dan prsarans,

Program pengclolaan sarana dan prasarana mengacu pads Sandar Sarama

dan Prasarona dolam bl

1) merencanskan, memenubi dsn mendsyagunakan sarsna dan prasaran
pendidikan;

2) mengevaluasi dan melakukan pemeliaraan sarsna don prasarona agar
tetap berfungsi mendukung proses pendidikan:

3) melenskapi fsilias pembelojarn pada setiop tingkat kelas di
sckolah/madeasah;

4) menyusun skala prioitas pengembancan fasilias pendidikon scsusi
dengn ujusn pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat;

5) pemclibaren  semus fusiiss Gk don  perolatan  dengan
memperhatkan keschaton dan kesmsnan lingkungan.

Seluruh program pengclohan sarana dan prasarana _pendidikan

isosilisasikan kepada pendidik,tenaga kependidikan dan peserta didik.

10




image17.png
Pengelolaan sarana prasarana sekolahimadrasalr
1) direncanakan secara sistematis agar selaras dengan_pertumbuban
kegatan akademilk dengan mengacu Standar Sarana dan Prasarana:
2)  dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang melipui eedune
dan laboratorium serta pengermbangannya.

Pengelolaan perpusiakaan sckolah/madeasah perl:

1) menyediskan petunjuk pelaksanaan operasional peminjaman buku dan
bahan pustaka lainnya:

2) merencanakan fasiltas peminjaman buku dan baban pustaka loinnya
sesuai dengan kebutuhan peseta didik dan pendidik;

) membuka pelyanan minimal cnsm jom schar pada hae kers:

4) melenskapi fusilitas peminjaman ontar perpustakaan, baik inernal
maupun cksteral;

%) menyediskan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan dari
sckolah/madeasah ain bk negel maupun swasta.

Pengelolaan aboratorium dikembangkan scjalan dengan perkerbangan ilma

pengetahusn dan teknologi sera dilngkopi dengon manual yang jelas

schinga tidk teadi kekeliruan yang dapat menimbulkan kerusakan

Pengelolaon fasilins fisk uniuk kegion_ckstro-urkuler_dsesuaikan

dengan perkembangon kegiaton ckstr-kurkuler pesert didik dan mengacu

pada Standar Sacana dan Prasarana.

8. Bidang Keuangan dan Pembiayaan

SckolahMadrasah. menyusun pedoman_ pengelolaan bisya investasi dan

operasional yang mengacu pada Standar Pembiayaan.

Pedomsn pengelolsan bisya investast dan operasions] Sekolah/Madrasah

mengatur:

1) sumber pemasukan, penclusean dan jumlsh dana yang dikelols;

) penyusunan dan pencaitan angzaran, sera penzzolangan dana di luar
dana investasi dan operasional:

3) kewenangan dan wnsgungiavab kepala sckolabimadrasoh dalam
membelanjakan angearan pendidikan scsuai dengan peruntukannya;

4) pembukusn semua penerimaan dan pengelusran sertapengzunsan
ansgaran, untuk dilsporkan kepada. Komite sckolah/madeasah, serta
fnstitus d atasnyo.

Pedomsn pengelolsan biaya investosi dan operasional sckolshmadrasah
diputuskan olch komite sckolahimadrasah don diciapkan olch kepsla
sckolabimadrasah serta mendapatkan pesctujuan dart instsi i atasnya.
Pedomsn pengelolaan biaya investosi dan operasional sckolshmadrasah
disosilisasikan kepada seluruh warga sckolahVmadrasah unuk menjamin
crcapsinya pengelolaan dana sccar transparan dan skuntsbel.

"
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9. Budaya dan Lingkungan SekolahMadrasah

‘SekolahiMadrasah menciptakan sussana, iklim, dan lingkungan pendidikan
yang kondusi unuk pembeljaran yang efisicn dalam prosedur pelaksanasn.

Proscdur pelakeansan penciptaan sussans, klim, danlinghungan
pendidikan:

1) beris proscdur ertulis mengenai informasi kegiaan penting minimum
yang akan dilaksanakan:

) memuat judal, wjuan, ingkup, angeure jawab dan wewenane, serta
penjelasannya;

3 diputuskon oleh kepal sckolahimadeasah dalam capatdewan pendidik.

‘Sekolahi\adrasah menetapkan pedoman tatstesl yang beris

1) tta tertb pendidik, tenaza kependidikan, dan peserta didi, termasuk
dalam al mengeunakan dan memelibara sorama dan prosarana
pendidikan;

2) pewnjuk, peringaton, dan larangon  dolom  berperiaky di
Sckolah/Madrasab, seta pemberian sangsi bagi warga yong melanggar
tata et

Tata tenib sckolbmadrasah dictapkan olch kepala sckolabimadrasch

‘mlalui rapat devan pendidik dengan mempertimbangkan masukan Komite

sckolabimadrasah, dan pesera didik

SckolahMadrasah menciapkan kode ctik warga. sckolahmadrasah yane.

memuat norma tentang:

1) hubungan sessms warga di dalam lingkungan sckolshimadrssah dan
hubungan amtaea warea sckolah/madrasah dengan masyarakat.

) sistem yang dapat memberikan penghargsan bagi yang mematuhi dan
sangsi bagi yan melangear.

Kode otk scholahimadrssh  ditsnamkan  kepada  selumh  warza

sekelabmadrasah untuk menczakkan etika sckolsh/madrasah.

‘SckolahiMadrassh perlu memilik progeam yang jelas untuk meningkatkan

Kesadaran bereika bagi semua warga sekolah/madrasabaya.

Kode etk sckolahmadrasah yang mengatur pescrta didik memot norma

untuk:

1) menjalankan ibadsh sesuai dengan agama yang disnutnya;

) menghormat pendidik don tenaga kependidikan;

3) mengikuti proses pembelajaran denzan menjunjung tine
permbelajaran dan mematohi scmua perataran yang bersku:

4 memelibars kerukunan dan kedamian untuk mewujudkan hacmoni
sosial di antara teman;

) mencinti keluarea, masyarakat, dan menyayane sesama;

©) mencinti lingkungan, bangsa, dan negar: serta

%) menjaga dan memelibara saana dan prasarana, kebersihan, ketrtban,
keamanan, keindahan, dan kenyamanan sckolahmadrasah.

Ketentuan

2
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1.

i Pesera didik dalam menjaga norma pendidikan peslu mendapat bimbingan
dengan_ketcladanan, pembinan_dengan membangunkemawan, serta
pengembangan kreativitas dari pendidi dan tenaga kependidikan.

J. Kode ctik sekolabmadrasah yang mengatur guru dan tenago kependidikan
memasukkan larangan bagi gura don temaga kependidikan,  secara
perscorangan maupun kolekif, untu:

1) menjual buku pelajaran. serazamibohan. pakaian. sckolhmadrasah,
dan/ata peranskat sekolsh ainnya bk secara langsung maupun tdak
angsung kepada pesera didik;

) memungut bisya dalam memberikan bimbingan beljar st les kepada
pesertadidik;

3) memungut biaya dari peserta didik bak sccara Langsune maupun tidak
lngsung yang bertentangan dengan peraturan dan undang-undang:

4) melakukan sesuaty baik sccara angsung maupun idak Langsung yore
mencederai intgetas hasil Ujisn SekolahMadrasah dan Ujian
Nasionsl.

K Kode ek sckolahimadrasah diputuskan olch rapat dewan pendi
dittapkn oleh kepal sekolabmadeasah.

ik dan

Peranserta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah/Madrasah

a SckolbMadrassh melibatkon warea dan  masyarskot  pendukung
sckolabimadrasah dalam mengelola pendidikan.

b, Warga sekolshimadrasah dilibtkan dslam pengelolaan skaderik.

. Masyarskat_pendubung sckolshimadrasah dillatkan dalam penelolaan
non-akademik.

4 Keteribatan peansena warea sckolabfmadsasah don masyarakat dalam
pengelolsan dibatasi pada kegiaan tertentu yang ditctapkan.

e Setiap sckohhmadrasah menjalin kemitraan dengn lembaga lain yang
relevan, beskaitan dengan input, prose, outpu, dan pemanfaatan lousan.

£ Kemitraan sckolohimadrasah dilakukan dengan lembaga pemerinah atau
non-pemeriniah.
Kemitraan SDIMUSDLB atau yang seura dilakukan minimal dengan
SMPIMTSISMPLB atau yang setaa, sera dengan TK/RA/BA atau yang
sctaa dilingkungannya

b Kemitraan SMP/MTSSVIPLB, au yane setara dilskukan minimal dengan
‘SMASMIISMALB, MAMAK, SDIMI atau yang scaes, sera dunia usaha
dan dunia industr

i Kemitraan SMASMK, MAIMAK, atau yang setara dilskukan minimal
dengan pesguruan ingei, SMPIMITS, tau yane sear, serta dunia saha dan
dunia indust di lingkungamnya.

i Sistem kemitran sckolshimadrassh dictapkan dengan pegsrjian secara
i,

13
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PENGAWASAN DAN EVALUASI

1. Program Pengawasan

SckolahMadrasah menyusun program  pengawasan sccara obyekif
bertanggung jawab dan berkelanjutan

Penyusunan program pengawasan di sckolsh/madrasah didasackan pada
Standar Nsionsl Pendidikan

Program _pengavasan disosialisasikan ke seluruh pendidik dan tenaga
Kependidikan

Pengavwasan pengelolsan sckolshimadrasah meliputs pemantauan, supervisi,
exalusi, pelaporsn, dan tindsk lanju hasil pengawasan,

Pemantawan pengclolaan _sckolshimadrasah  dilakukan olch komite
scklshimadrasah atou bentuk lsin dar lembaga perwakilan pibik-pihak
yang berkspentingan. secars teratur don beckelunjutan. untuk menilsi
fisiens, cfekivitas, dan akuntabiltas pengclolaan.

‘Superisi penzelolaan akademsik dilskukan secar tertur dsn berkelanjutan
olch kepala sekolahvmadrasah dan pengawas sekolahmadrasah.

Guru melaporkan hasil evaluasi dan penilsian sckuang kurangnya. seiap.
aklic semester yane ditujukan kepada kepala sekolahimadrasah dan orang
wahvali peserta didik.

Tenaga kependidikan melaporkan pelaksanaan teknis dari tugas masin:
masing sckurng-kurangnya setisp akhir semesier yang ditjukan kepada
kepala sckolahimadrasah. kepala sekolahymadrasah, sccara. terus mencrus
‘melakukan pengawasan pelaksanaan ugas tenaga kependidikan.

Kepalasckolahimadrasah melaporkan hasil evaluasi kepada_omite
sckolabmadrasah dan_ pihokpikal lain yone berkepentingan. sckurang-
Kurangnya setiap akhir scmester.

Pengavas sckolsh melaporkan hasil pengawasan di sckolsh kepads
bupatiwalikots melalui Dinss  Pendidikan  Ksbupsten/Kota yang
bertanggung jawab di bidan pendidikan dan sckolih yang bersangkutan,
setelah dikonirmasikan pada sekolah tekail.

Pengawas madrassh. melsporkan hasil penzawssan di madrsah kepads
Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota dan pada_ madmasch yang
bersangkutan, setclsh dikon fiemasikan pada madrasah tekai,

Seisp pihuk yang menerima laporan hasil pengawasan menindaklanjai
laporon hasil pengawasan tersebut dolam ranzks meninghatkan. muta
sckolabimadrasah, termasuk membecikan sanksi aas penyimpanzan yane.
diterukan

SckolahModrassh  mendokumentasikan  dsn menzgunskan hasil
pemantauan, supervisi, evaluasi, dan pelaporan seria catatan tindsk anjut
untk memperbaiki  Kincrja  sckola/madrasah,  dalam pengelolaan
pembeljaran dan pengclolaan secara keseluruhan.

1
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Evaluas! Dirt
5 SckolbMadrassh  melskuken  evilussi  dic terhadap  Kinegia
sckalshimadrassh.

b Sckolah/Madrasah menetapkan prioritas indikator uniuk mengukur, menilsi
Kincrja, dan melakukan perbalkan dalom rangka. pelaksamaan Standas
Nasional Pendidikan.

& Sckolah/Madrassh melaksanskan:

1) evaluas proses pembelajaran secara periodik, sckuran-kurangnya dus
Kl dalam seiahun, pada akhir semester akademik:

) cvaluasi program kerja tahunan secara periodik sckurang Kurangnya
sats kall dalam setahun, pada akhir taun anggaran sekolahimadrasah.

& Evslussi dis sekolshimadrasoh dilskulkan scears periodik berdasa pada data
dan informasi yang sohh,
. Evaluasi dan Pengembangan KTSP
Proses cvaluasi dan pengembangan KTSP dilsksanakan sccars:
2 komprehensif dan fcksibel dalam mengadaptasi kemajoan i pengetahuan
danteknologi yang mutakbic:

b berkala untuk merespon perubahan kebutuhan pescria didik dan masyarskat,
Sera perubaban sstem pendidikan, maupun perubahan sosal;

. imegradt dan monoliik scjalan denzan perubahan tingkat mata pelsjaran;

& menyeluruh dengan melibatkan berbagai pihak meliput: dewan pendidik,
Komit sckolah/madrasah, pemakai lulusan, dan lumi.

. Evaluasi Pendayagunaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

2 Evaluasi pendayogunaan pendidik dan temaga kependidikan diencanakan
sccara Komprehensif poda setiap akhis semester dengan mengacu pada
‘Standas Pendidk dan Tenaga Kependidian.

b Evalussi pendayagunaan pendidik dan tenaga Kependidikan melipui
kescsusian penugason dengan keablian, kescimbangan beban kerf, dan
Kinerjapendidik dan tenaga kependidikan dlam pelksanaan tugas.

. Evaluasi Kinerja pendidik hars memperhatian pencapaian presisi dan
‘penibahan-perubhan peserta didk.

. Akreditas! Sekolah/Madrasah

2 SckolabMadrassh menyispkan bahan-bahan yang diperiukan untuk
mengikui akrediast sesuai dengan peraturan perundang-undangan yane.
berlak

b, Sckolah/Madrassh meninzkatkan ststus akcediasi, dengan menggunskan

lembaga akreditas ckstemal yang mermili legiimas

© SckolabMadrasah harus teras_ meningkatkan kualitas kelembagaannya
Sccara holsik dengan menindklanjut saran-soran asi akeedias.
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KEPEMIMPINAN SEKOLAH/MADRASAH

Setiap skolah/madrasah dipimpin oleh seorang kepala sekolah/madrasah.

Kriteria untuk menjadi epala dan wakil kepala sckolahimadrasah becdasackan

Ketentuan dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan.

Kepsls SMP/MTSSMPLE dibsntu minimal olch satw orang wikil kepala

sckolsh/madrosah,

Kepala SMAIMA dibanty minimal tiga wakil kepala sckolhimadrassh untuk

bidang akademmik, sorana-prasarana, dan kesiswaan. Sedangkan kepala SMK

dibants cmpat wakil kepala sckolah untuk bidsng skadem, soransprasoran,

Kesiswaan, dan hobungan duia usaha dan duna industi. Dalam bl teienu atau

sckolshimadrsh  yanz  mash  dalam  tamf  pengembangan,  kepala

scholshmadrasahdapat menugaskan guru untuk meloksonakan fungsi swakil

Kepala sekolahmadrasah.

Wakil kepala sckolabimadrassh dipilih oleh devan pendidik, dan. proses

penganckotan serta keputusannya,  dilaporkan sccara terulis oleh kepala

Sckolshmadrossh kepads instisi di stasnya. Dalam hal sckolsh/madrasah

swasta, nstiasi dimaksud adaloh penyelengzara sekolah/madrasah.

Kepsla dan wakil kepala sckolshimadrassh ek kemampusn memimpin ysits

seperangkat pengclahuon, ketcrampilan, dun perlaku yane dimilk, dibaya

sz, don divujudkannys dslam melaksanakan tugas keprofesionslan scsust
dengan Standar Pengelolaan Satuan Pendidikan.

Kepala sekolah/madeasay

3. menjabarkan vis ke dsam mis tocget mutu:

b, menumuskan tijuan dan target mut yang akan dicap

. megunalisis tntangan,  pelung, ke, dan  kelemahan
sckolahimadrasal;

4 membua rencana ks swscgis dan rencona kerja tahunan untuk
pelaksanaan peningkatan mtu;

€ bertanzeung jowab dalam membust keputusan anggaran sckolahmadrasah;

£ melibatkan guru, komite sckolsh dalam pengambilan keputusan penting
sckolshimadrasah. Dolam hal sckolshimadrassh swast. pengambilan
eputusan terscbut harus melibatkan penyelengzara sekolahymadrasab
berkomunikesi untuk menciptakon dukungan intensif dar orang tua peserta
ik dan masyarakat;

b menjsza dan meninghokan motivsi keda pendidik dan tenaga
kependidikan denzen mengzunskan sisem pemberian penghargaan alas
prestasi dan sangs atas pelanzearan peraturan dan kode cik;

i menciptakan lingkungan pemibelajoran yong efekifbagi pesertadidik:

i berangzung jawab aus perenconaan patisipaif mengenai pelaksanaan
Kuekolum;

K melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serla memanfiatkan
hasil supervis untuk meningkatkan Kinedj sckolahmadrasah;.

1 meningkokon mutu pendidikan:

1
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. memberi teladan dan menjaga nama bak lembaga, profes, dan kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya:

n. memfasiliasi pengembangan, penycharlussan, dan _pelsksansanvisi
pembelyjaran yang dikomunikasikan dengan baik dn didukung olch
Komunias sckolah/madrasal;

o membantu, membina, dan memperiharkan linghungan sekolahimadasah
dan program pembelajaran yone Kondusi bagi proses belajar pescrta didik
dan pertumbolan profesional para guru dan tenaga kependidikan:

P menjomin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya
sckolabmadrassh untuk menciptakan lingkunzan belgjar yang sman, schat
efisien, dan clekif

4. menjlin kerja sama dengan orang wa peserta didik dan masyarakat, dan
komite _ sckolshmadrassh _ menanggopi _kepentinzan dan_kebutubhan
Komunias yang becagam, dan memobilsas sumber daya masyorakat;

£ memberi contohfcladandindakan yang beranggung jowsb

Kepala sckolah/madeasah dapat mendelegasikan scbagian tgas dan Kewenangan
kepads wakil kepala sckolsh/madcasah sesus dengan bidsngnya.

E. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Sekolsh/Madrasal

2 mengelola sistem informasi manajemen yang memadai untuk mendukung
administrasi pendidikan yans efekif, fiscn dan akuntabel;

b menyediakan fasilias informasi yang fesien, cfektf dan modah diskses:

© menugaskan scomng zure st temaga kependidikan uniuk melayan
permintaan informasi maupun pemberian informast ata pengaduan dari
masyarakat berkaitan dengan penclolaan sckolhimadrasah balk secara
fisan mupun terulis dan semuanya ditckam dan didokumentasikans

4 melaporkan daa informssi sskolsh/madrasah yang telsh terdokumentasikan
epada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kots.

Komunikasi aniae warga_ sckolsh/madrasah di lingkungan sckolahymadrasah
disksanskan secars cfisien dan efekif

F. PENILAIANKHUSUS

Keberadaan sckolah/madrassh yang pengelokannya tidsk mengacu kepada Standar
Nasional Pendidikan dapat memperoleh pengakuan Pemeriniah atas dasar rekomendasi
BSNP.

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

BAMBANG SUDIBYO

7




image24.jpeg
PEMERINTAH PROYINSI SULAMES] SELATAN
| onias renoioiKan

SM NEGERI 6 LUWU UTW*

FESEE BT 1A RTTALI





image25.jpeg
=l

5| ORAGANISAS! PENVELENGGARA

29, ’psomuumwzwsmm SEKOLAH |





image26.jpeg




image27.jpeg




image28.jpeg




image29.jpeg




image30.jpeg
bl

b




image31.jpeg




image32.jpeg




image33.jpeg




image34.jpeg




image35.jpeg




image36.jpeg
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN

DOKUMEN PELAKSANA ANGGARAN
DA

dan
A KERJA ANGGARAN SEKOL AR
RENCAN. GRAS)

DANA BANTUAN OPERASION. e g
mosy




image37.jpeg
BEROMEN PECARKSANAAN | o oy
% ANGGARAN SATUAN NOMOR DPA SKFD RKA
KERIA PERANGKAT SKPD

X SAERAn ' [Toilioror o1 oz

R

DAE





image38.png
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
» UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Tamalate I Tidung Makassar Kode Pos 90222
Telp. (0411) 884457 Fax (0411) 883076
Laman: www.unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Proposal dengan judul “Analisis pemenuhan 8 standar nasional pendidikan di SMAN 6
LUWU UTARA”’

Atas nama:

Nama . HIDAYATULLAHKS

NIM : 1443040009

Jurusan :  ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Fakultas : ILMU PENDIDIKAN

Setelah diperiksa ,diteliti, dan di perbaiki maka Proposal ini memenuhi untuk di

seminarkan.

Makassar, 17 Juli 2018
Disetujui Oleh :

Pembimbing [ Pembimbing

/2y

Dr. Andi ll’(urochgah, M.Pd
NIP. 19580518 198503 2 001

i us, S.Pd,.M.Pd
831202 201012 1 008
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
~ FAKULTAS ILMU PENDIDIK AN
% JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
‘ Jalan. Tamalate 1 Tidung, Makassar 90222
W Telepon: 884457. Fax (0411) 884457
- Email: ap_fip_unm@yahoo.co.id

Nomor : 009/Pan-Seminar/2018 02 Agustus 2018
Lamp. :2Eks.
Hal : Undangan Seminar Proposal Penelitian
Kepada Yth.
Bapak/Ibu
Dr. Ed. Faridah, ST, M.Sc Pimpinan
Dr. Andi Nurochmah, M.Pd Pembimbing |
-Sumarlin Mus, S.Pd, M.Pd Pembimbing I
Drs. Andi Mappincara, M.Pd Penanggap |
Dr. Muh. Ardiansyah, S.Ip, M.Pd Penanggap I

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/lbu untuk bertindak sebagai
Pembimbing/Penanggap pada kegiatan Seminar Proposal Penelitian
mahasiswa'Jurusan Administrasi Pendidikan;

Nama : Hidayatullah KS
* NIM : 144 304 0009

Insya Allah dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Selasa/ 14 Agustus 2018
Pukul : 09.00 - 10.30 Wita
Tempat : Ruang TD 208

Atas kerja sama dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
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KEMENTERIAN RISET; TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Kampus UNM Tidung J1. Tamalate I Makassar
Telp. 0411. 883076 - 0411. 884457
Laman: www.unm.ac.id

PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pembahas utama dan para peserta seminar
yang telah dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2018, maka usulan penelitian

untuk skripsi saudara(i) dibawah ini :

Nama : Hidayatullah KS

NIM : 1443040009

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul : Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan di SMA
Negeri 6 Luwu Utara

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama
*
dan peserta seminar. maka usulan penelitian untuk skripsi saudara diperkenankan

meneruskan kegiatan pada tahap selanjutnya.

Makassar, 17 September 2018
Disetujui Oleh
Komisi Pembimbing:

Pembimbing I,

-

Dr. Andi Nuroc ;h M.Pd Sumarlin Mus. S.Pd. M.Pd
NIP. 19580518498503 2 001 . 19831202 201012 1 008

Disahkan:
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
Telepon: 884457, Fax. (0411) 863076

=

¢ [ ¢ Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id
Nomor : 7182/UN.36.4/LT/2017 13 November 2017
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth :1. Dr. Andi Nurochmah, M.Pd

2. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd

Berdasarkan surat usulan Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan, Nomor : 0248/UN.36.4.3/AK/2017,
tanggal 10 November 2017, tentang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana

(S1), kami menugaskan Bapak/ Ibu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama NIM Jur/ Prodi Judul Skripsi
Hidayatullah Ks 1443040009 | Administrasi | Persepsi Guru terhadap Kinerja Kepala
Pendidikan | Sekolah sebagai Supervisor di SMA
Negeri 6 Luwu Utara

Harapan kami semoga pembimbingan ini dapat terlaksana dengan baik dan selesai pada waktu yang

telah ditentukan.

#n, M.Si.,Kons
02121 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

/ ‘ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
;.( Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
L e 4 Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457

Pa" Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id
Nomor : 4510/UN.36.4/LT/2018 24 September 2018
Hal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Yth : Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sulawesi Selatan

Di—
Makassar

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu
harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Hidayatullah Ks

NIM : 1443040009

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan

Judul Skripsi : Pemenuhan Standar Nasional Pendidiakn di SMAN 6 Luwu Utara

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah Lembaga/
Instansi/ Organisasi yang Bapak/ Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan:

2. Yang bersangkutan
3. Arsip
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PEMERINTAH SULAWES! SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  8820/SOUPTSPIRR0IS Kepada¥ith,
Lampiran - mmmm Suise!
di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 4510/UN3B 4LT2018
tanggal 24 September 2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : H!DAYATULLAH KS
Nomor Pokok ;
Program Studi

Pekerjaan/L.embaga

Alamat

Bermaksud untuk me!akukan penehﬂan Ji C aerah!kantor saudara daiam ‘rangka penyusunan Skripsi, dengan
R !
' e PEMENHHAN STANDAR NAS?ONAL PEND!D!KAN DI SMAN 6 LUWU UTARA ™

Sehubungan dengar
ketentuan yang terte:

Demikian Surat Ketel

n Perizinan Terpadu

: ing Utama Madya
Ni 31§9@52 1002
Tembioser: Y
1. Pembanin Delen Bid Medeenik FIP UNI Vslessar di Makesser,
2 Pedinggsl

SIMAP PTSP 26-09-2018
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea Makassar Telepon 585257, 586083, Fax 584959 Kode Pos. 90245

Folonco Qamtnmdae IN10
I j‘cu\aabal‘,1 Sdeptemoer 2018

Nomor  : 867/40/4 /P.PTK-FAS/DISDI Kepada
Lampiran Yth. Kepala SMA NEGERI 6 LUWU UTARA
Perihal . Izin Penelitian di

Luwu Utara

Dengan hormat, berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan No. 6820 tanggal 26 September 2018 Perihal Izin Penelitian oleh Mahasiswa
Tersebut dibawah ini :

Nama . HIDAYATULLAH KS
Nomor Pokok 1443040009

Progran Studi : Adm. Pendidikan

Pekerjaan / Lembaga . Mahasiwa(S1) UNM, Makassar
Alamat : JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA NEGERI 6 LUWU UTARA, dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

“PEMENUHAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN DI SMA NEGERI 6 LUWU UTARA”
Pelaksanaan : 01 Oktober s/d 31 Oktober 2018

Pada Prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang beriaku.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPALA BIDANG PPTK FASILITASI PAUD,

p—i
~
i-d)_.‘|

Tembusan:

1. Kepala Dinas Pendidikan Prov.Sulsel (Sebagai Laporan)

2. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IX Luwu Timur- Luwu Utara
3. Pertinggal '
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 6 LUWU UTARA

Alamat : Jin. Poros Beton Xm. 2 Amassangan Xec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 422/SKP/025/UPT-SMAN 6 — LUTRA/X/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala UPT SMA Negeri 6 Luwu Utara Kab. Luwu utara
Provinsi Sulawesi Selatan Menerangkan bahwa :

Nama : HIDAYATULLAH KS

Stambuk : 1443040009

Program Studi : Administrasi Pendidikan
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 6 Luwu Utara yang di laksanakan pada tanggal 1
Oktober s/d 30 Oktober 2018 dalam rangka penyusunan Skripsi (S1) sesuai Surat Izin yang
dikeluarkan oleh Dinas ‘Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 867/4049/P.PTK-
FAS/DISDI Tanggal 1 Oktober 2018 dengan judul Penelitian :

“PEMENUHAN STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN DI SMA NEGERI 6 LUWU UTARA”

lalangke Barat, 29 Oktober 2018

Tembusan :

1. Kepala Bidang Dikmenum Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar
2. Kepala UPT Wilayah Luwu Utara di Masamba
3. Pertinggal
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